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ABSTRAK

Ibrahim Kholilullah, NIM. B06205028, 2010. Strategi Komunikasi Politik
“Serangan fajar” Dalam Meningkatkan Perolehan Suara
(Studi pada Pemilihan Presiden Tahun 2009 di Jemur
Wonosari RT. 001 RW. 005 Surabaya).

Kata kunci : Strategi Komunikasi politk dan Serangan fajar

Kegiatan penelitian ini mengkaji tentang Strategi Komunikasi Politik
Serangan Fajar dalam meningkatkan perolehan suara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang bagaimana strategi komunikasi
politik “serangan fajar” dalam meningkatkan perolehan suara pada pemilihan
presiden tahun 2009

Untuk meneliti persoalan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan fenomenologi, yang meneliti tentang fenomena yang
terjadi di masyarakat.

Dari uraian penyajian data, analisis dan pembahasan diatas, penulis
mendapatkan kesimpulan, bahwa Strategi Komunikasi Politik Serangan Fajar
pada pemilihan presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari Surabaya RT. 001 RW.
005 dalam pemilihan umum sama dengan Politik uang umumnya dilakukan
simpatisan, kader atau bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan
umum. Praktik politik uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk uang,
sembako antara lain beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan tujuan
untuk menarik simpati masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk partai
yang bersangkutan dan dilakukan di pagi hari. Memang pada saat pemilu, sering
sekali terjadi aksi-aksi serangan fajar hal itu merupakan suatu yang bisa
meramaikan situasi persaingan di dalam politik meskipun serangan fajar itu
sendiri dilarang oleh panitia pelaksana pemilu.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan serangan fajar. Karena
ini sangat bermanfaat bagi masyarakat sebagai pengetahuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam berbagai literatur ilmu politik sering dijelaskan bahwa pemilihan
umum (Pemilu) merupakan sarana sangat penting bagi terselenggaranya sistem
politik yang demokratis. Hampir semua ahli politik, di antaranya, Robert A. Dahl,
Gwendoln M. Carter, John H. Hertz, sepakat bahwa pemilu merupakan salah salah
satu kriteria untuk mengukur kadar kedemokratisan suatu negara. Di samping itu,
pemilu juga dapat memberikan legitimasi yang kukuh bagi setiap pemerintahan.

Pemilihan Umum yang dilaksanakan selama reformasi merupakan tolak
ukur bagi kontestan partai untuk melakukan pemetaan kekuatan politik. Dalam
koneks ini, kuncinya terletak pada keterampilan dalam mendisain strategi
komunikasi politik yang pas, sehingga pesan-pesan yang disampaikan ke berbagai
masyarakat memenuhi sasaran yang tepat. Meski demikian, implementasi dari
srategi tersebut merupakan keahlian khusus yang mensyaratkan kehati-hatian dan
memperhatikan semua kepentingan dari kelompok yang ada.

Komunikasi politik atau komunikasi kepada rakyat yang dilakukan para
kontestan politik pada Pemilu 2004, sebenarnya masih menggunakan pola-pola
lama, seperti, pengerahan massa, pembagian kaos. Padahal, seharusnya dilakukan
pendekatan modern seperti riset politik, public relations, dan pemanfaatan multi

media. Bahkan, untuk pemenangan pemilu bisa menggunakan jasa lembaga-



lembaga polling sebagai alat efektif dalam melakukan pemetaan kekuatan partai,
kekuatan pesaing, karakteristik pendukung.

Pemanfaatan konsultan public relations misalnya, dalam aspek komunikasi
politik memang belum terlalu banyak peminatnya karena ini merupakan sesuatu
yang baru. Kalau pun ada yang memakainya masih taraf awal. Tapi, strategi ini
sudah menggembirakan karena pertarungannya memang terletak pada
pendesainan strategi komunikasi politik secara komprehensif. Bahkan tidak
berlebihan, jika dievaluasi secara mendalam beberapa partai yang menduduki
urutan teratas mantap dalam melakukan komunikasi politik.

Setidaknya, ada tiga strategi komunikasi politik yang harus menjadi
landasan. Pertama, kepemimpinan politik, kepemimpinan selalu menjadi pokok
bahasan yang menarik di kalangan para pakar dan juga para praktisi. Terlebih, di
tengah kompleksnya persoalan kepemimpinan politik, para pakar sepakat bahwa
kepemimpinan politik yang kuat sangat dibutuhkan sebagai nakhoda suatu negara.
Kepemimpinan politik dapat didefinisikan sebagai suatu fenomena dan seni yang
sangat dramatis. Dalam hal ini, kepemimpinan politik selalu dipahami sebagai
suatu tindakan dan pernyataannya selalu mendapat respons dari para
pendukungnya. Artinya, fungsi dari komunikasi hanya didemonstrasikan melalui
perilaku komunikatif.

Kedua, pengaruh sosial, pengaruh sosial identik dengan kekuatan sosial
dan kontrol sosial. Dalam pengaruh sosial terdapat dua alat yang utama, persuasif
dan propaganda. Pesan persuasif dapat berfungsi sebagai anjuran atau harapan

terhadap seseorang atau kelompok untuk mengadopsi keyakinan atau sikap baru.



Sedangkan propaganda adalah mengingatkan individu-individu bahwa, sikap,
keyakinan, dan perilaku mereka agar bisa diterima oleh kelompok sosial.

Ketiga, Pemanfaatan Media, pemanfaatan multi media dalam komunikasi
politik merupakan suatu keharusan dalam era informasi sekarang, sebab media
adalah tempat curhat masyarakat. Dalam kaitan ini, ambiguitas dan ketidakpastian
mendorong masyarakat berpaling ke media untuk mendapatkan informasi dan
juga bimbingan.*

Secara tradisi, media massa mempunyai dua tingkat dampaknya, dampak
mikro dan makro. Dampak mikro adalah yang berhubungan dengan individu, bisa
berupa kognitif, efektif, dan perilaku. Sedangkan yang makro akan mengkaji
bagaimana media mempengaruhi masyarakat secara luas. Secara umum, dampak
makro media bisa mempengaruhi struktur yang ada dan perilaku (kapasitas status
quo) atau memberikan pengaruh sehingga masyarakat berubah secara evolusi
(kapasitas katalisator).

Menurut Denis McQuil fungsi media dapat menjadi beberapa fungsi utara
lain; informasi, korelasi, kontinunitas, hiburan, dan mobilisasi. Semua fungsi ini
dapat diimplementasikan dalam kampanye politik, terutama mobilisasi yang
berbentuk kampanye dalam ruang lingkup politik. Intinya, ketiga hal di atas harus
dibangun bersamaan.?

Dalam rangka membangun politik yang bersih dibutuhkan beberapa hal di

antaranya kejujuran politis di dan kesiapan partai politik menjalankan fungsinya

! Dan Nimmo, 2001 Komunikasi Politik Khalayak dan Efek. Bandung: PT Remaja
Rosda Karya Hal 91.

2 Sumarno. dkk. Pengantar Studi Komunikasi Politik, Bandung: Orba Shakti. 1993. Hal.
48



sebagai penyampai aspirasi masyarakat dan melakukan pendidikan politik pada
masyarakat.

Perjalanan di akhir masa lima tahunan politik di negeri ini ditandai dengan
berbagai perilaku politik yang kurang mencerminkan budaya timuran yang
menekankan unggah ungguh. Betapa tidak, politik uang seakan menjadi tradisi di
kalangan masyarakat politik kita. Dari pemberian "sangu" pada sebuah pertemuan
politik antara calon legislative dengan konstituennya, serangan fajar dan serangan
dhuha yang dinanti-nanti para pemilih di berbagai kalangan masyarakat, hingga
jual beli nomor urut caleg, tidak lagi menjadi barang rahasia, tetapi hal yang
lumrah dalam menggapai cita-cita untuk bisa mendapatkan kekuasaan di masa
sekarang ini.

Beberapa fenomena menarik di atas merupakan cerminan budaya politik
uang atau politik transaksional yang terjadi di kalangan masyarakat, disebabkan
oleh pemahaman yang diviatif atas patron klien antara caleg dan konstituen. Kalau
caleg nantinya mendapatkan kekuasaan dan kekuasaan akan mendatangkan
kesejahteraan, maka konstituen juga harus mendapatkan kesejahteraan instant
dengan mendapatkan uang lelah atau apa saja namanya sebelum memilih
calegnya.

Begitu juga dengan janji sembako murah atau swa sembada pangan dan
pertanian harus diwujudkan sebelum masyarakat memilih calon legislative atau
calon presidennya. Ini hitungan matematis yang bisa dilakukan oleh masyarakat
umum, yang nota bene mempunyai hak suara dalam setiap event pemilu sekarang

ini.



Isu "serangan fajar" sesaat sebelum pilpres berlangsung, sangat mungkin
bisa terjadi karena ada cela di dalam hukumnya. Menurut Staf Ahli Badan
Kehormatan Taufiqurrohman Syahuri yang ditemui setelah Workshop Konstelasi
Politik Pasca Strategi Kampanye Pilpres 2009 ada beberapa poin UU No. 42
Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden yang
berpotensi untuk disalahgunakan.

"Ada kalimat-kalimat yang membatasi perbuatan pidana,” katanya di
Jakarta. Kemudian ia memberi contoh, misalnya seperti terdapat pada Pasal 232;
Setiap orang yang dengan sengaja pada saat pemungutan suara menjanjikan atau
memberikan uang atau materi lainnya kepada pemilih supaya tidak menggunakan
hak pilihnya atau memilih pasangan calon tertentu atau menggunakan hak
pilihnya dengan cara tertentu.®

Menjelang pelaksanaan pemilijan presiden periode 2009-2014 para calon
presiden dan wakilnya gencar mengumbar janji dengan membawa misi dan
visinya guna menarik simpati masyarakat. Berbagai kegitan untuk mendekatkan
diri dengan masyarakat dilakukan oleh oleh masing-masing pasangan calon
presiden dan wakilnya seperti halnya kegiatan berkampanye yang dilakukan
secara terbuka maupun dilakukan secara tertutup. Mereka juga mengadakan
kegiatan dzikir bersama. Selain itu masing-masing pasangan calon presiden juga

aktiv bertemu orang-orang yang punya andil besar dimasyarakat.

® KPU Indonesia. Waspadai Serangan Fajar Pilpres 2009. Artikel (Online)
http://kpuindonesia. blogspot.com /2009/06/ waspadai-serangan-fajar-pilpres-2009.html. diakses
tanggal 24/12/2009.



Menjelang pelaksanaan pemilu presiden periode 2009-2014 terdapat
fenomena menarik di kelurahan Jemur Wonosari Surabaya. Yaitu terjadi praktik
politik yang begitu controversial yakni adanya serangan fajar yang dilakukan oleh
kubu pasangan calon presiden tertnetu guna meraih suara dominan. Strategi ini
diperkirakan cukup jitu untuk meraih suara massa sebanyak mungkin. Melihat
fenomena yang begitu menarik seperti itu, maka cukup menarik untuk diadakan
penelitian terkait strategi komunikasi serangan fajar yang telah dilakukan para

kubu pasangan calon presiden dan wakil presiden.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam latar belakang penelitian
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana strategi
komunikasi politik “serangan fajar” dalam meningkatkan perolehan suara pada

pemilihan presiden tahun 2009?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan kegiatan penelitian yang akan berlangsung ialah untuk
mengetahui strategi komunikasi politik "serangan fajar" dalam meningkatkan

perolehan suara pada pemilihan presiden tahun 2009.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis :

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai sarana
pengembangan teori dalam kajian ilmu komunikasi pada praktek komunikasi
politik pada moment pemilihan umum.

2. Manfaat Praktis.
Manfaat praktis yang diperoleh ialah sebagai wawasan dan pengetahuan

tentang perilaku politik yang kontrovesial.

F. Definisi Konsep

Untuk membatasi pembahasan yang menjadi konsep dari penelitian ini
agar tidak terjadi kesalahan ataupun interpretsi/penafsiran makna yang telalu luas
terkait judul penelian, maka penting untuk dibuat definisi dari konsep penelitian.

1. Strategi Komunikasi Politik.

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul “Dimensi-dimensi
Komunikasi” menyatakan bahwa :“.... strategi komunikasi merupakan panduan
dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen
(communications management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan

(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi”.



Selanjutnya menurut Onong Uchjana Effendi bahwa strategi komunikasi
terdiri dari dua aspek, yaitu : Secara makro (Planned multi-media strategy)
Secara mikro (single communication medium strategy) Kedua aspek tersebut
mempunyai fungsi ganda, yaitu : Menyebarluaskan pesan komunikasi yang
bersifat informatif, persuasif dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal. Menjembatani “cultural gap” , misalnya suatu
program yang berasal dari suatu produk kebudayaan lain yang dianggap baik
untuk diterapkan dan dijadikan milik kebudayaan sendiri sangat tergantung
bagaimana strategi mengemas informasi itu dalam dikomunikasiknnya.

Sedangkan menurut Anwar Arifin dalam buku ‘Strategi Komunikasi
Politik> menyatakan bahwa : Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai
tujuan. Jadi merumuskan strategi komunikasi, berarti memperhitungkan kondisi
dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di
masa depan, guna mencapai efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini, berarti
dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk
menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan cepat.

2. Serangan fajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online kata serangan adalah
perbuatan menyerang (menyerbu); serbuan: pasukan pemerintah berhasil
menggagalkan-musuh. Sedangkan fajar cahaya kemerah-merahan di langit

sebelah timur pd menjelang matahari terbit.



Jadi gabungan antara kata serangan dan kata fajar mempunyai makna
menyerbu pada menjelang matahari terbit.

Seiring perkembangan yang terjadi didunia politik Indonesia, istilah
serangan fajar dipakai dalam sebuah kompetisi politik pada moment pemilu oleh
para calon. Yang kemudian makna “Serangan fajar adalah istilah yang digunakan
untuk menyebut tindakan tim sukses membujuk pemilih beberapa saat menjelang
pencoblosan dengan cara membagi-bagikan uang. Jumlahnya bervariasi.”*

Jadi Serangan fajar adalah istilah yang sering dipakai dalam kompetisi
politik pada moment pemilu yang mempunyai makna Politik uang atau politik
perut yaitu suatu bentuk pemberian atau janji menyuap seseorang baik supaya
orang itu tidak menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia
menjalankan haknya dengan cara tertentu pada saat pemilihan umum. Pembelian
bisa dilakukan menggunakan uang atau barang. Politik uang adalah sebuah bentuk
pelanggaran kampanye. Politik uang umumnya dilakukan simpatisan, kader atau
bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan umum. Praktik politik
uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk uang, sembako antara lain
beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan tujuan untuk menarik simpati
masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk partai yang bersangkutan.

Jadi untuk menjelaskan definisi operasional dalam hubungannya dangan
judul penelitian adalah yang dimaksud strategi komunikasi politik “serangan
fajar” ialah panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan

manajemen (communications management) untuk mencapai suatu tujuan dalam

* Hmi.Bandoeng . Menyambut Serangan Fajar. http:// hmibandoeng.blogspot.com
/2008/04/ menyambut-serangan-fajar.html) diposting 10 April 2008. Diakses 12 Februari 2010.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kampanye
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum
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memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang
akan mungkin dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas dalam rangka

menarik dukungan massa saat moment pemilihan presiden.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dan untuk sistematisasi
dalam pembahasannya, maka peneliti akan merumuskan sistematika pembahasan
dalam skripsi ini.
BAB | Pendahulan :

Yang menguraikan pembahasan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Perspektif teoritis :

Membahas tentang Komunikasi Politik, Organisasi Politik, dan Praktek
Politik. sesuai dengan sumber pustaka
BAB Il Metode Penelitian :

Yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian , lokasi penelitian,
tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, informan, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data :
Yang menguraikan penyajian data dan analisis data dari lapangan.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BAB I

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Strategi Komunikasi Politik

a. Pengertian Strategi Komunikasi

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh
penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi komunikasi
yang baik efek dari proses komunikasi bukan tidak mungkin akan menimbulkan
pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah
dengan menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses kegiatan
komunikasi yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya maka untuk
menilai keberhasilan proses komunikasi tersebut terutama efek dari proses
komunikasi tersebut digunakan telaah model komunikasi. Menurut Onong
Uchjana Effendi dalam buku berjudul “Dimensi-dimensi Komunikasi”
menyatakan bahwa : *“.... strategi komunikasi merupakan panduan dari
perencanaan  komunikasi  (communication planning) dan  manajemen
(communications management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan

(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi”.

11
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Selanjutnya menurut Onong Uchjana Effendi bahwa strategi komunikasi
terdiri dari dua aspek, yaitu : Secara makro (Planned multi-media strategy)
Secara mikro (single communication medium strategy) Kedua aspek tersebut
mempunyai fungsi ganda, yaitu : Menyebarluaskan pesan komunikasi yang
bersifat informatif, persuasif dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal. Menjembatani “cultural gap” , misalnya suatu
program yang berasal dari suatu produk kebudayaan lain yang dianggap baik
untuk diterapkan dan dijadikan milik kebudayaan sendiri sangat tergantung
bagaimana strategi mengemas informasi itu dalam dikomunikasiknnya.

Sedangkan menurut Anwar Arifin dalam buku ‘Strategi Komunikasi’
menyatakan bahwa : Sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan keputusan
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi
merumuskan strategi komunikasi, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi
(ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan,
guna mencapai efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini, berarti dapat ditempuh
beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan
pada diri khalayak dengan mudah dan cepat.

Komunikasi politik adalah suatu proses dan kegiatan membentuk sikap
dan perilaku politik yang terintegrasi kedalam suatu system politik dengan
menggunakan symbol-simbol yang berarti.’

Selanjutnya strategi komunikasi harus juga meramalkan efek

komunikasi yang diharapkan, yaitu dapat berupa :

® Rochajat Harun, dkk. Komunikasi Politik Sebagai Pengantar. Bandung : Mandar
Maju 2006. Hal. 5
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menyebarkan informasi
melakukan persuasi
melaksanakan intruksi

Dari efek yang diharapkan tersebut dapat ditetapkan bagaimana cara
berkomunikasi (how to communicate), dapat dengan komunikasi tatap muka (face
to face communication), dipergunakan apabila kita mengharapkan efek perubahan
tingkah laku (behaviour change) dari komunikan karena sifatnya lebih persuasif
komunikasi bermedia (mediated communication), dipergunakan lebih banyak
untuk komunikasi informatif dengan menjangkau lebih banyak komunikan tetapi
sangat lemah dalam hal persuasif.

Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting, itulah
sebabnya strategi komunikasi harus luwes supaya komunikator sebagai pelaksana
dapat segera mengadakan perubahan.

Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatian akan
menjadikan suksesnya komunikasi. Setelah perhatian muncul kemudian diikuti
dengan upaya menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan lebih tinggi dari
perhatian. Minat merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya hasrat. Selanjutnya
seorang komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk menjadi suatu
keputusan komunikan untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan

komunikator. °

® Mulyana, Deddy.Dr, M.A.2005 Nuansa-Nuansa Komunikasi.Bandung: PT Remaja
Rosda Karya Hal: 69.
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b. Sosialisasi

Menurut Rachman menjelaskan dari pengertian sosialisasi Politik berasal
dari dua kata yaitu Sosialisasi dan Politik. Sosialisasi berarti pemasyarakatan dan
Politik berarti urusan negara. Jadi secara etimologis Sosialisasi Politik adalah
pemasyarakatan urusan negara. Urusan Negara yang dimaksud adalah semua
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sosialisasi politik mempunyai tujuan menumbuh kembangkan serta
menguatkan sikap politik dikalangan masyarakat secara umum, atau bagian-
bagian dari penduduk, atau melatih rakyat untuk menjalankan peranan-peranan
politik, administrative, judicial tertentu.

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok
atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai
peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang
harus dijalankan oleh individu.”

Obyek sasaran dari sosialisasi politik adalah keseluruhan masyarakat,
lembaga infrastruktur politik (interest group, partai politik), dan lembaga
suprastruktur politik (legislative, eksekutif dan yudikatif).

Lembaga yang dipergunakan dalam melaksanakan fungsi sosialisasi
politik ini adalah banyak menggunakan lembaga masyarakat yang sejak awal

merupakan lembaga yang menjadi tempat beintraksinya masyarakat dalam rangka

" Wikipedia. Sosialisasi. (online http://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisasi) diakses 5
Januari 2010.


http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peran_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisasi

15

melakukan pembinaan dan pengembangan nilai, norma, pengetahuan, teknologi
serta informasi bagi masyarakat luas.

Sosialisasi politik merupakan dimana seseorang dapat mengetahui
berbagai macam pengetahuan dari interaksi dengan lingkungan masyarakatnya,
baik pengetahuan moral, nilai-nilai dan pola sikap perilaku politiknya. Sosialisasi
politik juga dapat diartikan sebagai proses internalisasi nilai pengenalan dan
pemahaman, pemeliharaan, dan penciptaan, serta proses eksternalisasi nilai-nilai
dan pedoman politik dari individu/kelompok ke individu/kelompok yang lain.

Sosialisasi politik juga dapat terjadi didalam kelompok kerja dan
kelompok agama. Hal ini dikarenakan adanya interaksi antar individu didalam
kelompok-kelompok tersebut seperti bagaimana cara mereka berkerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang semaksimal mungkin.

Proses sosialisasi politik juga dapat terjadi melalui kelompok — kelompok
senggang dan media masa. Proses yang terjadi melalui media masa dapat sangat
mempengaruhi individu-individu dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan, media
masa banyak memberitakan situasi politik suatu negara secara berkesinambungan
Sehingga dapat berpengaruh seecara luas.

Agen-agen sosialisasi tersebut menghasilkan atau membentuk suatu
pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap politik suatu individu dan kelompok
dalam suatu masyarakat. Pengetahuan, nilai dan sikap tersebut dapat membentuk
kepribadian seseorang dan mempengaruhi daya pikir politiknya. Pengalaman -

pengalaman individu tersebut juga dapat mempengaruhi kepribadian pada diri
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seseorang. Pengetahuan, nilai-nilai, sikap-sikap, kepribadian dan pengalaman
bersifat timbal balik dan saling berhubungan secara terus-menerus.

Sosialisasi politik tidak hanya menyangkut proses pembentukan sikap dan
orientasi budaya politik pada diri individu warga Negara, tapi juga proses
merubah sikap dan orientasi politik para warga Negara, Artinya melalui sosialisasi
politik itulah kultur politik yang dikehendaki ditanamkan pada generasi muda, dan
bila budaya politik yang berkembang dipandang tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan,maka melalui sosialisasi politik itu pula budaya politik baru
diperkenalkan dan ditanamkan pada generasi muda.

Sosialisasi  politik berpengaruh sangat luas dalam kehidupan
bermasyarakat. Bila proses internalisasi sosialisasi politik dalam suatu masyarakat
tidak dapat berjalan dengan baik maka hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan
situasi politik suatu Negara. Pada dasarnya sosialisasi politik merupakan factor
terpenting bagi setiap individu maupun kelompok-kelompok yang berada di
wilayah tersebut.

Sosialisasi politik sangat berkaitan erat dengan keadaan lingkungan
wilayah tersebut. Bila pemerintahan wilayah tersebut bersifat stabil,maka proses
sosialisasi poltik dapat berjalan dengan baik dan dapat menunjukan agen-agen
sosialisasinya dengan lebih jelas. Salah satu hal terpenting yang ada dalam
sosialisasi politik adalah bagaimana sosialisasi politik tersebut dapat diterima
dengan baik dalam suatu masyarakat.

Sosialisasi politik mencakup dua lingkup yaitu proses internalisasi dan

proses eksternalisasi meliputi nilai pengenalan, pemahaman, pemeliharaan, dan
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penciptaan. Sedangkan proses eksternalisasi meliputi nilai-nilai lingkungan dan
berpedoman politik dari individu/kelompok ke individu/kelompok yang lain.
Sosialisasi politik sangat luas dalam masyarakat, untuk itulah pada
dasarnya sosialisasi politik merupakan factor terpenting bagi setiap individu
mauun kelompok — kelompok yang berada di wilayah tersebut.
Sosialisasi politik mempunyai metode yang biasa digunakan. Adapun

Metode Sosialisasi Politik yang dikemukakan oleh Rush dan Althof:

a. Imitasi

Peniruan terhadap tingkah laku individu-individu lain. Imitasi penting
dalam sosialisasi masa kanak-kanak. Pada remaja dan dewasa, imitasi lebih
banyakbercampur dengan kedua mekanisme lainnya, sehingga satu derajat

peniruannya terdapat pula pada instruksi mupun motivasi.

b. Instruksi

Peristiwa penjelasan diri seseornag dengan sengaja dapat ditempatkan

dalam suatu situasi yang intruktif sifatnya.

c. Motivasi

Motivasi merupakan tingkah laku yang tepat yang cocok yang dipelajari

melalui proses coba-coba dan gagal (trial and error).


http://akhmadfaizal.ngeblogs.com/2009/12/18/metode-sosialisasi-politik-yang-dikemukakan-oleh-rush-dan-althof/
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Jika imitasi dan instruksi merupakan tipe khusus dari pengalaman,
sementara motivasi lebih banyak diidentifikasikan dengan pengalaman pada
umumnya.

Sosialisasi politik yang selanjutnya akan mempengaruhi pembentukan jati
diri politik pada seseorang dapat terjadi melalui cara langsung dan tidak langsung.
Proses tidak langsung meliputi berbagai bentuk proses sosialisasi yang pada
dasarnya tidak bersifat politik tetapi dikemudian hari berpengatuh terhadap
pembentukan jati diri atau kepribadian politik. Sosialisasi politik Inagsung
menunjuk pada proses-proses pengoperan atau pembnetukan orientasi-orientasi
yang di dalam bentuk dan isinya bersifat politik.

c. Partisipasi Politik

Dari  Wikipedia, partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau
sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalm kehidupan politik yaitu
dengan jalan memilih pimpinan negara secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah.

Menurut Ramlan Surbekti dalam bukunya Memahami limu Politik bahwa
partisipasi politik adalah keikutsertaan warga negara biasa dalam menentukan
segala keputusan yang menyangkut atau mempengaruhi kehidupannya.

Berdasarkan definisi partisipasi politik di atas, maka penyusun dapat
menarik satu definisi tentang partisipasi politik, yaitu keterlibatan warga negara
dalam membuat keputusan, melaksanakan keputusan, mempengaruhi proses

pengambilan keputusan, mempengaruhi kebijakan pemerintah termasuk yang
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berkaitan dengan keterlibatan aktif maupun keterlibatan pasif setiap individu
dalam hierarki sistem politik.®

Partisipasi secara harafiah berarti keikutsertaan, dalam konteks politik hal
ini mengacu pada pada keikutsertaan warga dalam berbagai proses politik.
Keikutsertaan warga dalam proses politik tidaklah hanya berarti warga
mendukung keputusan atau kebijakan yang telah digariskan oleh para
pemimpinnya, karena kalau ini yang terjadi maka istilah yang tepat adalah
mobilisasi politik. Partisipasi politik adalah keterlibatan warga dalam segala
tahapan kebijakan, mulai dari sejak pembuatan keputusan sampai dengan
penilaian keputusan, termasuk juga peluang untuk ikut serta dalam pelaksanaan
keputusan.

Konsep partisipasi politik ini menjadi sangat penting dalam arus pemikiran
deliberative democracy atau demokrasi musawarah. Pemikiran demokrasi
musyawarah muncul antara lain terdorong oleh tingginya tingkat apatisme politik
di Barat yang terlihat dengan rendahnya tingkat pemilih (hanya berkisar 50 -
60 %). Besarnya kelompok yang tidak puas atau tidak merasa perlu terlibat dalam
proses politik perwakilan menghawatirkan banyak pemikir Barat yang lalu datang
dengan konsep deliberative democracy.

Di Indonesia saat ini penggunaan kata partisipasi politik lebih sering
mengacu pada dukungan yang diberikan warga untuk pelaksanaan keputusan yang

sudah dibuat oleh para pemimpin politik dan pemerintahan.®

8Tur Wahyudin. Pengertian Partisipasi Politik. ~ (online 2008 april 15
http://turwahyudin. wordpress.com/2008/04/15/pengertian-partisipasi-politik/. Diakses 12 Februari
2010.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mobilisasi_politik&action=edit&redlink=1
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Kegiatan masyarakat yang disebut partisipasi politik adalah perilaku
politik lembaga dan para pejabat pemerintah yang bertanggung jawab membuat,
melaksanakan dan menegakkan Keputusan politik, perilaku politik masyarakat
(individu/kelompok) yang berhak mempengaruhi lembaga dan pejabat pemerintah
dalam pengambilan keputusan politik, karena menyangkut kehidupan masyarakat.
Dalam perspektif politik, Huntington mengatakan partisipasi politik masyarakat
merupakan ciri khas modernisasi politik dalam pembangunan, kemajuan
demokrasi dapat dilihat dari seberapa besar partisipasi politik masyarakat.
Sedangkan menurut Tjokroamidjojo , pertama, partisipasi politik aktif masyarakat
berarti keterlibatan dalam proses penentuan arah, strategi dan kebijakan; kedua,
keterlibatan dalam memikul hasil dan manfaat pembangunan secara berkeadilan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat yaitu :

1. Faktor Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi meliputi tingkat pendapatan, tingkat pendidikan
dan jumlah keluarga.
2. Faktor Politik

Peran serta politik masyarakat didasarkan kepada politik untuk
menentukan suatu produk akhir.

Faktor politik meliputi :
a. Komunikasi Politik.
Komunikasi politik adalah suatu Komunikasi yang mempunyai

konsekuensi politik baik secara actual maupun potensial, yang mengatur kelakuan

° Wikipedia. Partisipasi_politik. (Online http://id.wikipedia.org /wiki/Partisipasi_
politik) diakses 4 Januari 2010
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manusia dalam keberadaan suatu konflik. Menurut Dan Nimmo Komunikasi
politik antara pemerintah dan rakyat sebagai interaksi antara dua pihak yang
menerapkan etika.

b. Kesadaran politik.

Kesadaran politik menyangkut pengetahuan, minat dan perhatian
seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik. Tingkat kesadaran politik
diartikan sebagai tanda bahwa warga masyarakat menaruh perhatian terhadap
masalah kenegaraan dan atau pembangunan.

c. Pengetahuan Masyarakat terhadap Proses Pengambilan Keputusan.

Pengetahuan masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan akan
menentukan corak dan arah suatu keputusan yang akan diambil.

d. Kontrol Masyarakat Terhadap Kebijakan Publik.

Kontrol masyarakat terhadap kebijakan publik yakni masyarakat
menguasai kebijakan publik dan memiliki kewenangan untuk mengelola suatu
obyek kebijakan tertentu. Kontrol untuk mencegah dan mengeliminir
penyalahgunaan kewenangan dalam keputusan politik, kontrol masyarakat dalam
kebijakan publik adalah the power of directing. Juga mengemukakan ekspresi
politik, memberikan aspirasi atau masukan (ide, gagasan) tanpa intimidasi yang
merupakan problem dan harapan rakyat.

Konsep partisipasi politik merupakan perpaduan dari dua buah kata yaitu
parisipasi dan politik. Kata partisipasi merupakan pinjaman dari bahasa Belanda
yaitu “participatie” dan atau dari bahasa Inggris “participation”. Kata ini

sebenarnya berasal dari bahasa latin “participatio”, yang berarti mengambil
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bagian. Kata “participatio” barasal dari kata kerja "participare” yang berarti ikut
serta. Dengan demikian partisipasi mengandung pengertian aktif, yakni ”adanya
kegiatan atau aktivitas”.

Dengan berpedoman kepada pendapat Daves, dalam Taliziduhu Ndraha,
bahwa ada tiga hal yang menjadi ciri-ciri partisipasi:

1. Titik berat partisipasi adalah mental dan emosional kehadiran secara pribadi
dalam suatu kelompok tanpa keterlibatan tersebut bukanlah suatu partisipasi.
2. Kesediaan untuk memberikan kontribusi tujuan. Wujud kontribusi dalam
pembangunan ada bermacam-macam, misalnya barang, jasa,uang, dll. Bahkan
buah pikiran dan ketrampilan.

3. Keberanian untuk menerima tanggung jawab atas suatu usaha untuk mengambil
bagian dalam pertanggung jawaban. Dari pengertian partisipasi yang
dikemukakan diatas, maka dapat dikatakan bahwa partisipasi tidak hanya
menyangkut hal-hal yang bersifat nyata secara fisik tetapi juga menyangkut hal-
hal yang bersifat non-fisik seperti buahpikiran, ketrampilan serta keterlibatan
mental dan emosional individu dalam suatu kelompok.

Sedangkan pengertian politik, terdapat beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah pendapat yang dikemukakan oleh
Miriam Budiarjo, yang menyatakan “pada umumnya dapat dikatakan bahwa
politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara)
yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan

melaksanakanm tujuan itu.
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Dari pengertian partisipasi dan politik tersebut, kemudian timbul
pendekatan mengenai partisipasi politik, diantaranya adalah:

Miriam Budiarjo, mengemukakan bahwa sebagai definisi umum dapat
dikatakan partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih
pemimpin negara dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kebijakan pemerintah (publicpilicy).

Miriam Budiarjo memberikan pengertian tentang partisipasi politik
sebagai berikut: ”partisipasi politik adalah kegiatan sukarela (voluntary) dari
warga masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses
pemilihan penguasa secara langsung (direct) atau tidak langsung (indirect) dalam
proses pembentukan kebijakan umum”.

Dari pendapat yang dikemukakan diatas, terutama yang dikemukakan oleh
Herbert McClosky, dimana kegiatan yang dilakukan oleh warga negara tersebut
bersifat sukarela. Hal ini menjadi dasar bagi pemikiran bahwa kegiatan tersebut
tidak wajib dan tidak harus dilakukan oleh warga negara.Jadi dalam hal ini
penekanannya ditujukan pada hakikat hak asasi manusia.

Samuel P. Huntington dan Joan Nelson membatasi pengertian partisipasi
politik pada beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

1. Partisipasi politik hanyalah mencakup kegiatan-kegiatan dan bukan sikap-sikap.
Sebagai kontras, sementara sarjana mendefinisikan partisipasi politik sebagai
orientasi-orientasi para warga negara terhadap politik, serta perilaku politik

mereka yang nyata, pengetahuan tentang politik, minat terhadap politik, perasaan-
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perasaan mengenai kompetisi dan keefektifan politik, persepsi-persepsi tentang
relevansi politik, itu semua seringkali berkaitan erat dengan tindakan politik, akan
tetapi seringkali juga tidak. Tetapi yang lebih ditekankan adalah bagaimana
berbagai sikapdan perasaan tersebut berkaitan dengan bentuk tindakan politik.
2. Partisipasi politik adalah warga negara biasa, bukan pejabat-pejabat
pemerintah. Hal tersebut didasarkan pada pejabat-pejabat pemerintah yang
mempunyai pekerjaan profesional di bidang tersebut, padahal justru kajian ini
pada warga negara biasa.

3. Kegiatan partisipasi politik hanyalah kegiatan yang dimaksudkan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. Kegiatan yang dimaksudkan
misalnya membujuk atau menekan pejabat pemerintah untuk bertindak dengan
cara-cara tertentu untuk menggagalkan keputusan agar pemerintah lebih tanggap
terhadap keinginan-keinginan mereka. Hal tersebut merupakan tindakan-tindakan
yang berusaha mempengaruhi kebijakan pemerintah, terlepas apakah itu legal atau
tidak. sebagai contoh: aksi protes-protes, demonstrasi bahkan bentuk kekerasan
pemberontakan.

4. Partisipasi politik juga mencakup semua kegiatan yang mempengaruhi
pemerintah, terlepas tindakan itu efektif atau tidak,berhasil atau gagal.

5. Partisipasi politik berupa kegiatan yang mempengaruhi pemerintah yang
dilakukan langsung atau tidak langsung. Dalam artian langsung oleh pelakunya
sendiri tanpa menggunakan perantara, tetapi ada pula yang tidak langsung yaitu

melalui orang-orang yang dianggap dapat menyalurkan pada pemerintah.
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Selanjutnya pada bagian lain, Miriam Budiarjo mengemukakan kegiatan-
kegiatan partisipasi politik adalah “kegiatan ini mencakup tindakan seperti
memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum, menjadi
anggota suatu partai/ kelompok kepentingan, mengadakan hubungan (contacting)
dengan pejabat pemerintah/ anggota parlemen dan sebagainya”. Dari berbagai
pengertian partisipasi politik diatas dapatlah diuraikan unsur-unsur partisipasi
politik adalah sebagai berikut:
1. Adanya kegiatan yaitu kegiatan warga negara baik perorangan maupun
kelompok.
2. Adanya unsur sukarela, artinya dilakukan secara ikhlas dan sadar, tanpa
tekanan dari pihak manapun.
3. Dilakukan secara legal, artinya tidak bertentangan dengan hukum atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
4. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah:

a). Memilih pemimpin/pejabat negara.

b). Mempengaruhi kebijakan pemerintah/tindakan penguasa.
5. Kegiatan tersebut meliputi:

a). Memberikan suara dalam pemilihan umum.

b). Menghadiri rapat umum.

¢). Menjadi anggota suatu partai/kelompok kepentingan.

d). Mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintah maupun dengan

anggota parlemen.
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Kegiatan politik masyarakat sebagai anggota ataupun sebagai pendukung
suatu organisasi masyarakat seperti partai politik dibedakan atas partisipasi dan
mobilisasi. Samuael P. Huntington dan Joan Nelson dalam bukunya “Partisipasi
Politik Di Negara Berkembang” mengemukakan partisipasi politik berdasarkan
dua sifat yaitu: autonomous participation (partisipasi otonom dan mobilized
participation (partisipasi yang dimobilisasi). Selanjutnya menurut Muluk
partisipasi yang dimobilisasi dapat diartikan sebagai pengerahan massa yang
dilakukan oleh pihak yang memiliki kepentingan tertentu untuk menunjukkan
adanya dukungan atau penentangan terhadap Kkebijakan tertentu. Dengan
mengatasnamakan masyarakat, pihak yang berkepentingan itu mencapai
tujuannya, sementara itu masyarakat yang terlibat dalam kegiatan partisipasi
tersebut justru tidak memahami dengan baik apa yang dilakukannya.

Dalam banyak hal masyarakat seperti itu digerakkan dengan imbalan
materi tertentu atau digerakkan di bawah ancaman tertentu. Menurut Myron
Weiner dalam aktivitas masyarakat dalam berpolitik yang bertolak dari inisiatif
sendiri, bersifat spontan dan dilakukan secara sukarela (tanpa adanya
paksaan/tekanan) melahirkan partisipasi dalam artian partisipasi yang otonom.

Partisipasi politik dapat terwujud dalam berbagai bentuk. Menurut
bentuknya partisipasi politik lebih menunjukkan pada berbagai aktifitas nyata dari
warga negara dalam suatu proses politik. Samuael P. Huntington dan Joan Nelson
dalam bukunya ”Partisipasi Politik Di Negara Berkembang” membedakan bentuk

perilaku partisipasi politik sebagai berikut:
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a. Kegiatan pemilihan mencakup suara, akan tetapi juga sumbangan-sumbangan

untuk kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari dukungan bagi
seorang calon, atau setiap tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil proses
pemilihan.
b. Lobbying mencakup upaya-upaya perorangan atau kelompok untuk
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik
dengan maksud mempengaruhi keputusan-keputusan mereka mengenai
persoalan-persoalan yang menyangkut sejumlah besar orang.

c. Kegiatan organisasi menyangkut partisipasi sebagal anggota atau pejabat dalam
suatu organisasi yang tujuan utamanya dan eksplisit adalah mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah. Menjadi anggota organisasi sudah
merupakan bentuk partisipasi politik tak peduli apakah orang yang
bersangkutan ikut aktif atau tidak dalam upaya organisasi itu mempengaruhi
pemerintah.

d. Mencari koneksi (contacting) merupakan tindakan perorangan yang ditujukan
terhadap pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya dengan maksud
memperoleh manfaat bagi hanya satu atau segelintir orang.

e. Tindak kekerasan (violence) merupakan bentuk partisipasi politik sebagai upaya
untuk mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah dengan jalan
menimbulkan kerugian fisik terhadap orang-orang atau harta benda. Kekerasan
dapat ditujukan untuk mengubah pimpinan politik, mempengaruhi kebijakan-

kebijakan pemerintah, atau mengubah semua sistem politik.
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Kegiatan politik konvensional adalah bentuk partisipasi politik yang
normal dalm demokrasi modern, bentuk non konvensional termasuk beberapa
yang mungkin legal (seperti petisi) maupun yang ilegal, penuh kekerasan dan
revolusioner. Bentuk-bentuk dan frekuensi partisipasi politik dapat dipakai
sebagai ukuran untuk menilai stabilitas sistem politik, integritas kehidupan politik
dan kepuasan/ketidakpuasan warga negara.®

Di negara-negara demokratis seperti Indonesia, pemilihan umum
merupakan alat untuk memberikan kesempatan kepada rakyat untuk ikut serta
mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah dan sistem politik yang berlaku. Hal
tersebut merupakan salah satu bentuk partisipasi politik rakyat. Apabila partisipasi
masyarakat telah cukup tinggi, berarti masyarakat telah menyadari hak dan
kewajiban mereka sebagai warga negara. Partisipasi tersebut merupakan suatu
pengakuan bahwa kedaulatan ada ditangan rakyat.

1. Fungsi Partisipasi Politik

Bahwa partisipasi politik paling tidak memiliki empat fungsi,
diantaranya:

a. Sarana untuk mengejar kabutuhan ekonomi, partisipasi politik sering kali
muncul dalam bentuk upaya-upaya menjadikan arena politik untuk
memperlancar usaha ekonominya ataupun sebagai sarana untuk mencari
keuntungan material.

b. Sarana untuk memuaskan suatu kebutuhan bagi penyesuaian sosial, yakni

memenuhi kebutuhan akan harga diri, meningkatnya status sosial, dan merasa

10 surbakti, Ramlan. Memahami llmu Politik. Jakarta: Grasindo, 1999. Hal 28
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terhormat karena bergaul dengan pejabat-pejabat terkemuka dan penting.
Pergaulan yang luas bersama pejabat-pejabat itu pula yang mendorong
partisipasi seseoran untuk terlibat dalam aktivitas politik sehingga dengan
demikian orang-orang tersebut akan puas bahwa politik dapat memnuhi
kebutuhan terhadap penyesuaian sosialnya.

c. Sarana untuk mengejar nilai-nilai khusus, dalam hal ini orang berpartisipasi
dalam politik dianggap dapat dijadikan sarana bagi pencapaian tujuan-tujuan
tertentu seperti untuk mendapatkan pekerjaan, mendapatkan proyek dan tender,
melicinkan karier bagi jabatannya. Nilai-nilai khusus dan kepentingan individu
tersebut apabila tercapai, akan makin mendorong partisipasinya dalam politik.

d. Sarana untuk memnuhi kebutuhan alam bawah sadar dan kebutuhan psikologi
tertentu, seperti kepuasan batin, perasaan terhormat, merasa menjadi sosok yang
penting dan dihargai orang lain dan kepuasan-kepuasan atas target yang telah
ditetapkan.

Bagi pemerintah, partisipasi politik warga negara mempunyai beberapa
fungsi, diantaranya:

a. Partisipasi politik masyarakat untuk mendukung program-program pemerintah.
Hal tersebut berarti bahwa peran serta masyarakat diwujudkan untuk saling
mendukung program politik dan program pembangunan. Partisipasi politik ini
diarahkan dan didorong oleh pemerintah untuk mendukung pemerintah.

b. Partisipasi politik masyarakat berfungsi sebagai organisasi yang menyuarakan
kepentingan masyarakat untuk masukan bagi pemerintah dalam mengarahkan

dan meningkatkan pembangunan.
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c. Partisipasi politik dapat digunakan sebagai sarana untuk memberikan masukan,
saran, kritik terhadap pemerintah dalam merencanakan dan pelaksanaan
pembangunan.

d. Partisipasi politik merupakan sebuah mekanisme pelaksanaan fungsi kontrol
terhadap pemerintah dalam pelaksanaan kebijaksanaan.

Menurut Surbakti, menyebutkan bahwasannya terdapat dua aspek penting
yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat partisipasi politik seseorang, yakni
aspek kesadaran politik seseorang dan kepercayaan politik terhadap pemerintah.
Kesadaran terhadap hak sebagai warga negara baik hak-hak politik, hak ekonomi,
maupun hak-hak mendapat jaminan sosial dan hukum. Kesadaran terhadap
kewajiban sebagai warga negara baik kewajiban dalam sistem politik, kehidupan
sosial dan kewajiban lain ikut memberikan pengaruh terhadap tinggi rendahnya
partisipasi seseorang. Adapun faktor yang mempengaruhi partisipasi politik
seseorang diantaranya:

a. Menyangkut seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang akan
lingkungan masyarakat dan politik disekitarnya, dan menyangkut minat dan
perhatiannya terhadap lingkungannya.

b. Menyangkut bagaimanakah penilaian dan apresiasinya terhadap pemerintah,
baik terhadap kebijakan-kebijakan maupun terhadap pelaksanaan

pemerintahannya. Penilaian tersebut merupakan rangkaian dari kepercayaan.
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2. Serangan Fajar dalam Pemilu

a. Istilah Serangan Fajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online kata serangan adalah
perbuatan menyerang (menyerbu); serbuan: pasukan pemerintah berhasil
menggagalkan-musuh. Sedangkan fajar cahaya kemerah-merahan di langit
sebelah timur pd menjelang matahari terbit.

Jadi gabungan antara kata serangan dan kata fajar mempunyai makna
menyerbu pada menjelang matahari terbit.

Seiring perkembangan yang terjadi didunia politik Indonesia, istilah
serangan fajar dipakai dalam sebuah kompetisi politik pada moment pemilu oleh
para calon. Yang kemudian makna “Serangan fajar adalah istilah yang digunakan
untuk menyebut tindakan tim sukses membujuk pemilih beberapa saat menjelang
pencoblosan dengan cara membagi-bagikan uang. Jumlahnya bervariasi.”**

Jadi Serangan fajar adalah istilah yang sering dipakai dalam kompetisi
politik pada moment pemilu yang mempunyai makna Politik uang atau politik
perut yaitu suatu bentuk pemberian atau janji menyuap seseorang baik supaya
orang itu tidak menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia
menjalankan haknya dengan cara tertentu pada saat pemilihan umum. Pembelian

bisa dilakukan menggunakan uang atau barang. Politik uang adalah sebuah bentuk

pelanggaran kampanye. Politik uang umumnya dilakukan simpatisan, kader atau

" Hmi.Bandoeng . Menyambut Serangan Fajar. http:// hmibandoeng.blogspot.com
/2008/04/ menyambut-serangan-fajar.html) diposting 10 April 2008. Diakses 12 Februari 2010.
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bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan umum. Praktik politik
uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk uang, sembako antara lain
beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan tujuan untuk menarik simpati
masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk partai yang bersangkutan.

Kata serangan fajar dipopulerkan Arifin C. Noor lewat drama tiga babak
yang kemudian difilmkan dengan judul Serangan Fajar. Film dengan tokoh
seorang anak bernama Temon ini mengisahkan tentang perang kemerdekaan yang
berlangsung dini hari.

Kini, begitu sering orang menyebut serangan fajar. Kata fajar sendiri
merupakan cahaya kemerah-merahan di langit sebelah timur pada waktu matahari
mulai terbit. Ini definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi kedua.
Definisi ini cukup tepat, mengingat setiap cahaya pertama dimulai dengan fajar.
Sementara matahari berbeda dengan fajar.

Setiap fajar memesona dengan sinarnya yang singkat. Beberapa saat
kemudian akan muncul matahari dengan cahaya lebih panjang dan tunggal, sering
terlalu cerah hingga membuat kita merasa gerah.

Dalam konteks nasionalisme, fajar adalah sebuah kebangkitan awal
sebelum datangnya nasionalisme kemerdekaan. Karena fajar hanya membawa
cahaya yang pendek, sifatnya adalah sebuah permulaan yang rentan karena akan
segera digantikan oleh terang yang panjang, yaitu matahari.

Ketika tentara Indonesia menyerang pasukan Belanda saat dini hari, tak
ada pikiran lain yang terlintas ketika orang menyebut serangan fajar. Ketika

mendengar sebuah film berjudul Serangan Fajar, yang terlintas adalah film
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perjuangan kemerdekaan. Ungkapan metaforis ini memang merdu dan elok
terdengar.

Orang Indonesia memang pintar membuat metafora. Sebagian besar kita
memang tidak didik dalam disiplin bahasa Indonesia yang baik. Penggunaan kata
sering tidak hirau pada kesalahan, yang penting terdengar merdu atau gagah.
Sekarang ini, kalau orang mengucapkan serangan fajar, semua orang mungkin
paham maksudnya; yakni berhubungan dengan suap politik dalam konteks
pemilihan kepala daerah mulai dari kepala desa sampai gubernur. Aneh bin ajaib!
Tiba-tiba dari soal nasionalisme, perang kemerdekaan, ke film dan ke proses
penyuapan dalam konteks pemilihan kepala daerah (pilkada), banyak hal yang
berubah, tetapi penggunaan kata tidak berubah. Yang dipakai tetap serangan fajar,
walau maksudnya adalah penyuapan, atau proses mendatangi rumah-rumah untuk
memberi uang sogok agar memilih calon si A atau si B.

Apa betul dalam Pilkada Lampung hari ini ada serangan fajar? Apa
memang ada salah seorang calon gubernur Lampung yang mendatangi rumah-
rumah masyarakat Lampung untuk melawan? Bukankah kata serangan adalah kata
kerja, yang berarti menyerang. Makna serangan fajar tidak sesuai dengan makna
idiom serangan dan fajar dalam KBBI.

Kamus ini mendefinisikan serangan sebagai “perbuatan menyerang
(menyerbu)". Serangan adalah kata lain dari agresi, serbuan, gempuran atau
hantaman. Kata serang atau menyerang sendiri bermakna "mendatangi untuk
melawan, melukai, memerangi”. Serangan fajar artinya mendatangi untuk

menyerang fajar!
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Apakah ini bentuk perluasan makna atau justru penyimpangan makna?
Diterima-tidaknya makna baru serangan fajar itu tergantung pada praktek,
kebiasaan, serta keyakinan yang diterima umum. Agaknya kata serangan fajar
diam-diam sudah biasa digunakan dan diterima umum begitu saja. Bisa jadi KBBI
tidak terlalu tepat mendefinisikan serangan fajar. Karena walau sebuah kamus
adalah buku pintar, masih juga ada yang salah. Banyak penyair yang mencaci-
maki kamus bahasa Indonesia. Menganggap kamus membelenggu Kreativitas.
Tetapi, dalam hal ini, masih perlukah kita berapologi?

Kekeliruan menggunakan bahasa memang sering terjadi. Makna kata
begitu rentan. Mengalami perubahan-perubahan. Hubungan antara penanda dan
petanda dalam linguistik memang bersifat arbitrer. Penanda ini tidak ada kepastian
menunjukkan petanda itu.

Makna serangan fajar bisa jadi tidak ada keharusan menunjukkan proses
menyerang fajar. Lagi pula, bahasa itu sendiri berwatak mana suka, seperti kata
Eko Endarmoko. Juga bisa menunjukkan watak si pengguna bahasa. Para aktivis
dan dosen serta penulis, anehnya justru ikut-ikutan menggunakan bahasa yang
sudah jelas kacau dan keliru. Tapi sayang, serangan fajar adalah kekacauan dan
kekeliruan yang tak mengandung berkah.*?

Serangan fajar merupakan istilah yang digunakan pada perang yang terjadi
pada 1 Maret 1949 di Yogyakarta dan sekitarnya. Serangan Umum 1 Maret 1949

terhadap kota Yogyakarta secara terkoordinasi yang direncanaan dan dipersiapkan

12 Asarpin. Serangan Fajar.artikel serangan fajar (Online) http:// www.lampungpost.
com /cetak /cetak.php?id=2008090311215763. Copyright © 2003 Lampung Post. All rights
reserved.Rabu, 3 September 2008. Diakses 9 januari 2010
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olen jajaran tertinggi militer di wilayah Divisi [1II/GM 11l -dengan
mengikutsertakan beberapa pucuk pimpinan pemerintah sipil setempat-
berdasarkan instruksi dari Panglima Besar Sudirman, untuk membuktikan kepada
dunia internasional bahwa TNI -berarti juga Republik Indonesia- masih ada dan
cukup kuat, sehingga dengan demikian dapat memperkuat posisi Indonesia dalam
perundingan yang sedang berlangsung di Dewan Keamanan PBB dengan tujuan
utama untuk mematahkan moral pasukan Belanda serta membuktikan pada dunia
internasional bahwa Tentara Nasional Indonesia (TNI) masih mempunyai
kekuatan untuk mengadakan perlawanan. Soeharto pada waktu itu sebagai
komandan brigade X/Wehrkreis Il turut serta sebagai pelaksana lapangan di
wilayah Yogyakarta.

Seiring perkembangan yang terjadi didunia politik Indonesia, istilah
serangan fajar dipakai dalam sebuah kompetisi politik pada moment pemilu oleh
para calon. Yang kemudian makna “Serangan fajar adalah istilah yang digunakan
untuk menyebut tindakan tim sukses membujuk pemilih beberapa saat menjelang
pencoblosan dengan cara membagi-bagikan uang. Jumlahnya bervariasi.”

Jadi Serangan fajar adalah istilah yang sering dipakai dalam kompetisi
politik pada moment pemilu yang mempunyai makna Politik uang atau politik
perut adalah suatu bentuk pemberian atau janji menyuap seseorang baik supaya
orang itu tidak menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia
menjalankan haknya dengan cara tertentu pada saat pemilihan umum. Pembelian
bisa dilakukan menggunakan uang atau barang. Politik uang adalah sebuah bentuk

pelanggaran kampanye. Politik uang umumnya dilakukan simpatisan, kader atau
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bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan umum. Praktik politik
uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk uang, sembako antara lain
beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan tujuan untuk menarik simpati
masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk partai yang bersangkutan.

Persoalan dana politik (political finance) menjadi sangat penting dalam
konteks Pemilu di Indonesia. Sejak jatuhnya Soeharto, berbagai kekuatan politik
yang selama ini ditekan oleh rezim diktator menganggap perubahan Undang-
undang Politik sebagai prioritas utama. Perubahan Undang-undang politik
kemudian membentangkan arena persaingan terbuka antar berbagai partai politik
yang ada termasuk memunculkan banyak Partai baru untuk mengakomodasi
berbagai kekuatan politik yang sebelumnya belum terakomodir.

Dalam konteks persaingan yang terbuka untuk pemenangan pemilu,
persoalan pendanaan politik (political financing) kemudian menjadi salah satu hal
terpenting dalam penyusunan Undang-undang Pemilu. Uang memang bukan satu-
satunya faktor yang menentukan kemenangan dalam pemilu tapi merupakan
sebuah keharusan untuk kesuksesan kampanye Pemilu karena kampanye memiliki
pengaruh pada hasil kampanye dan kampanye tidak bisa berjalan tanpa uang.

Pendanaan politik terkait dengan bagaimana peran dari uang di dalam
politik. Uang mempengaruhi kompetisi politik bahkan merupakan sumber daya
utama bagi politisi yang ingin memenangkan kekuasaan atau untuk bertahan
sebagai penguasa. Hal ini terkait dengan karakteristik uang yang dapat digunakan

untuk membeli barang, keahlian dan jasa dalam upaya pemenangan
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(expenditures). Sebaliknya; fasilitas, jasa dan barang dapat dikonversi sebagai
bentuk dukungan pendanaan (revenue).

Tidak adanya pengaturan yang jelas mengenai bagaimana uang
dikumpulkan dan dibelanjakan untuk kepentingan pemenangan pemilu dapat
menyebabkan persaingan tidak sehat antar berbagai kepentingan politik. Karena
itulah pengaturan pendanaan politik diarahkan untuk mengupayakan adanya
persaingan yang sehat ini, terutama keseimbangan kekuatan antara partai berkuasa
dan oposisi, partai lama dan kaya dengan partai baru yang kekurangan sumber
daya. Pengaturan dana politik kemudian di sisi pemasukan (revenues) berkaitan
dengan pembatasan jumlah sumbangan dari individu dan badan hukum, batasan
sumbangan dari kandidat atau partai politik pendukung, pembatasan maksimum
pembelanjaan kampanye, pelarangan menerima sumbangan dari pihak tertentu,
subsidi dari dana pemerintah, pengaturan dana pihak ketiga, dan sumbangan
dalam bentuk bukan wuang (in-kind). Di sisi pengeluaran (expenditures)
penggunaan dana politik diupayakan tidak digunakan untuk kepentingan beli
suara (money politics), suap untuk petugas (administrative corruption) atau
pembiayaan kampanye secara langsung tanpa melalui pencatatan di dalam
rekening kampanye partai atau kandidat.

Politik uang (money politics) terjadi pada relasi antara partai politik dan
kandidat dengan penyelenggara pemilu dan juga dengan pemilih (voters). Pada
kasus-kasus tertentu memang kedua hal ini sulit dibedakan, misalnya ketika
penyumbang memberikan sejumlah uang atau ’kebaikan’ kepada pemilih secara

langsung. Hal ini bisa dikatakan bahwa manipulasi pendanaan politik dan politik
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uang terjadi secara bersamaan: di satu sisi, sumbangan kepada kandidat
seharusnya dilakukan lewat mekanisme tertentu yang diatur oleh undang-undang
(misalnya lewat rekening dana kampanye) dan pada sisi yang lain telah terjadi
praktek beli suara. Hal yang sama juga terjadi ketika penyumbang adalah kandidat
atau elit partai itu sendiri.

Dampak dari praktek politik uang atau beli suara pada saat pemilu adalah
terancamnya integritas pemilu, di mana pemilih tidak memberikan suaranya
karena sebuah kesadaran politik, melainkan karena kesadaran semu yang
bersumber dari apatisme atau karena tekanan ekonomi. Menurut hasil pemantauan
politik uang yang dilakukan jaringan pemantau ICW dan TI Indonesia, hal ini juga

terjadi di Indonesia pada Pemilu 1999 dan Pemilu 2004.

b. Proses Serangan Fajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Proses mempunyai arti 1.
runtunan perubahan 2. rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang
menghasilkan produk.

Proses aksi serangan fajar sama dengan proses komunikasi politik pada
umumnya (komunikasi tatap muka dan komunikasi bermedia) dengan alur dan
komponen komunikasi yaitu : (1) komponen komunikator; (2) komponen

komunikan; (3) komponen pesan; (4) komponen umpan balik.
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(1) Komponen komunikator

Komunikasi dapat berjalan efektif bila : adanya kepercayaaan dalam diri
komunikator  (self credibility) dan kepercayaan kepada komunikator
mencerminkan pesan yang diterima komunikan dianggap benar serta sesuai

kenyataan dan daya tarik komunikator (source attractiviness).

(2) Komponen komunikan.

Seseorang dapat dan akan menerima pesan apabila dalam kondisi sebagai

berikut:

- Pesan komunikasi benar-benar dimengerti oleh penerima pesan.
- Pengambilan keputusan dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan.
- Pengambilan keputusan dilakukan secara sadar untuk kepentingan pribadinya.

- Mampu menempatkan baik secara mental atau fisik.

(3) Komponen Pesan.

Pesan dapat berupa nasehat, bimbingan, dorongan, informasi dll. Pesan

dapat disampaikan lisan maupun non verbal.
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(4) Umpan Balik

Merupakan respon yang diberikan oleh komunikan terhadap pesan yang
diterimanya. Umpan balik dapat digunakan untuk mengukur besarnya informasi

yang diterima dibandingkan dengan yang diterima.*®

Berikut akan dibahas komponen-komponen yang terdapat pada proses
komunikasi politik dan juga komponen-komponen ini menjadi bagian dari aksi
serangan fajar.

1) Komunikator Politik

Pengrtian Komunikator menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah
orang atau kelompok orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan. Atau
dalam sumber lain mendefinisikan komunikator ialah orang yang mempunyai ide
untuk di sampaikan kepada orang lain dengan harapan dapat dipahami oleh si
penerima pesan.

Menurut Wikipedia Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak
yang mengirimkan pesan kepada pihak lain.
Menurut Leonard W Dob, Komunikator politik dapat dibagi dalam 3

macam, yaitu :

¥ Lusa. Komponen-Komunikasi .(online  http://www.lusa.web.id/komponen-

komunikasi/) diakses 6 Januari 2010.
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1. Politikus sebagai Komunikator Politik

Politikus adalah orang yg memiliki otoritas untuk berkomunikasi sebagai
wakil dari kelompok atau langganan; pesan-pesan nya mengajukan dan
melindungi tujuan kepentingan politik. Artinya Komunikator politik mewakili
kepentingan kelompok. Namun demikian ada juga politikus yang bertindak
sebagai ldeolog yang aktivitasnya membuat kebijakan yang luas, mengusahakan

reformasi dan bahkan mendukung perubahan revolusioner.

2. Komunikator Profesional dalam politik

Komunikator Profesional adalah orang yang menghubungkan golongan
elit dalam organisasi atau komunitas manapun dengan khalayak umum; secara
horizontal ia menghubungkan dua komunitas bahasa yang dibedakan pada tingkat
struktur social yang sama.

Menurutnya, sifat komunikator ini adalah “ bahwa pesan yang dihasilkan

tidak memiliki hubungan yang pasti dengan pikiran dan tanggapannya sendiri”.

3. Aktivis atau Komunikator Paruh Waktu (Part Time)

Adalah orang yang cukup banyak terlibat dalam kegiatan politik atau
komunikasi politik tetapi tidak menjadikan kegiatanya sebagai lapangan
pekerjaanya. Kategori komunikator ini adalah Jurubicara, Pemuka Pendapat,

Pengamat.
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Komunikator Politik sebagai Sumber Komunikator utama adalah para
pemimpin politik atau pejabat pemerintah karena merekalah yang aktif
menciptakan pesan politik untuk kepentingan politis mereka. Mereka adalah pols,
yakni politisi yang hidupnya dari manipulasi komunikasi, dan vols, yakni
warganegara yang aktif dalam politik secara part timer ataupun sukarela.

Komunikator Politik terdiri dari tiga kategori: Politisi, Profesional, dan

Aktivis.

1. Politisi adalah orang yang bercita-cita untuk dan atau memegang jabatan
pemerintah, seperti aktivis parpol, anggota parlemen, menteri, dsb.;

2. Profesional adalah orang yang menjadikan komunikasi sebagai nafkah
pencahariannya, baik di dalam maupun di luar politik, yang muncul akibat
revolusi komunikasi: munculnya media massa lintas batas dan perkembangan
sporadis media khusus (majalah internal, radio siaran) yang menciptakan
publik baru untuk menjadi konsumen informasi dan hiburan.

3. Aktivis.

a. Juru bicara (spokesman) bagi kepentingan terorganisasi, tidak memegang
atau mencita-citakan jabatan pemerintahan, juga bukan profesional dalam
komunikasi. Perannya mirip jurnalis.

b. Pemuka pendapat (opinion leader) orang yang sering dimintai petunjuk dan

informasi oleh masyarakat; meneruskan informasi politik dari media massa
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kepada masyarakat. Misalnya tokoh informal masyarakat kharismatis, atau

siapa pun yang dipercaya publik.'*

Meskipun setiap orang boleh berkomunikasi tentang politik, namun yang
melakukannya secara tetap dan berkesinambungan jumlahnya relatif sedikit.
Walaupun sedikit, para komunikator politik ini memainkan peran sosial yang
utama, terutama dalam proses opini publik. Dan Nimmo mengklasifikasikan
komunikator utama dalam politik sebagai berikut: politikus; professional; dan

aktivis.

1. Politikus

Politikus adalah orang yang bercita-cita untuk dan atau memegang jabatan
pemerintah, tidak peduli apakah mereka dipilih, ditunjuk, atau pejabat karier, dan
tidak mengindahkan apakah jabatan itu eksekutif, legislatif, atau yudukatif. Daniel
Katz membedakan politikus ke dalam dua hal yang berbeda berkenaan dengan
sumber kejuangan kepentingan politikus pada proses politik. Yaitu: politikus
ideolog (negarawan); serta politikus partisan.

a). Politikus ideolog adalah orang-orang yang dalam proses politik lebih
memperjuangkan kepentingan bersama/publik. Mereka tidak begitu terpusat
perhatiannya kepada mendesakkan tuntutan seorang langganan atau kelompoknya.

Mereka lebih menyibukkan dirinya untuk menetapkan tujuan kebijakan yang lebih

¥ Faridatu listibsaroh. Komunikasi Politik Power dan Authority (online

http://faridatulistibsaroh-ums.blogspot.com/2009/03/komunikasi-politik-power-dan-authority
.html)diakses 4 Januari 2010.


http://faridatulistibsaroh-ums.blogspot.com/2009/03/komunikasi-politik-power-dan-authority
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luas, mengusahkan reformasi, bahkan mendukung perubahan revolusioner-jika hal
ini mendatangkan kebaikan lebih bagi bangsa dan negara.

b). Politikus partisan adalah orang-orang yang dalam proses politik lebih
memperjuangan kepentingan seorang langganan atau kelompoknya.

Dengan demikian, politikus utama yang bertindak sebagai komunikator
politik yang menentukan dalam pemerintah Indonesia adalah: para pejabat
eksekutif presiden, menteri, gubernur ; para pejabat eksekutif ketua MPR, Ketua
DPR/DPD, Ketua Fraksi, Anggota DPR/DPD; para pejabat yudikatif
Ketua/anggota Mahkamah Agung, Ketua/anggota Mahkamah Konstitusi, Jaksa

Agung, jaksa, dan sebagainya.

2. Profesional

Komunikator profesional adalah peranan sosial yang relatif baru, suatu
hasil sampingan dari revolusi komunikasi yang sedikitnya mempunyai dua
dimensi utama: munculnya media massa; dan perkembangan serta merta media
khusus seperti majalah untuk khalayak khusus, stasiun radio yang menciptakan
publik baru untuk menjadi konsumen informasi dan hiburan.

Di sini masuklah komunikator profesional “yang mengendalikan
keterampilan yang khas dalam mengolah simbol-simbol dan yang memanfaatkan
keterampilan ini untuk menempa mata rantai yang menghubungkan orang-orang
yang jelas perbedaannya atau kelompok-kelompok yang dibedakan”.

a). Jurnalis : jurnalis sebagai siapun yang berkaitan dengan media berita

dalam pengumpulan, persiapan, penyajian, dan penyerahan laporan mengenai
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peristiwa-peristiwa. Ini meliputi reporter yang bekerja pada koran, majalah, radio,
televisi, atay media lain; koordinator berita televisi; penerbit; pengarah berita;
eksekutif stasiun atau jaringan televisi dan radio; dan sebagainya. Sebagai
komunikator profesional, jurnalis secara khas adalah karyawan organisasi berita
yang menghubungkan sumber berita dengan khalayak. Mereka bisa mengatur para
politikus untuk berbicara satu sama lain, menghubungkan politikus dengan publik
umum, menghubungkan publik umum dengan para pemimpin, dan membantu
menempatkan masalah dan peristiwa pada agenda diskusi publik.

b). Promotor adalah orang yang dibayar untuk mengajukan kepentingan
langganan tertentu. Yang termasuk ke dalam promotor adalah agen publisitas
tokoh masyarakat yang penting, personel hubungan masyarakat pada organisasi
swasta atau pemerintah, pejabat informasi publik pada jawatan pemerintah,
skretaris pers kepresidenan, personel periklanan perusahaan, manajer kampanye
dan pengarah publisitas kandidat politik, spesialis teknis (kameraman, produser
dan sutradara film, pelatih pidato yang bekerja untuk kepentingan kandidat politik

dan tokoh masyarakat lainnya, dan semua jenis makelar simbol yang serupa.

3. Aktivis

Aktivis adalah komunikator politik utama yang bertindak sebagai saluran
organisasional dan interpersonal. Pertama, terdapat jurubicara bagi kepentingan
yang terorganisasi. Pada umumnya orang ini tidak memegang ataupun mencita-
citakan jabatan pada pemerintah; dalam hal ini komunikator tersebut tidak seperti

politikus yang membuat politik menjadi lapangan kerjanya. Jurubicara ini
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biasanya juga bukan profesional dalam komunikasi. namun, ia cukup terlibat baik
dalam politik dan semiprofesional dalam komunikasi politik. Berbicara untuk
kepentingan yang terorganisasi merupakan peran yang serupa dengan peran
politikus partisan, yakni mewakili tuntutan keanggotaan suatu organisasi. dalam
hal lain jurubicara ini sama dengan jurnalis, yakni melaporkan keputusan dan
kebijakan pemerintah kepada anggota suatu organisasi. Kedua, terdapat pemuka
pendapat yang bergerak dalam jaringan interpersonal.

Sebuah badan penelitian yang besar menunjukkan bahwa banyak warga
negara yang dihadapkan pada pembuatan keputusan yang bersifat politis, meminta
petunjuk dari orang-orang yang dihormati mereka. Apakah untuk mengetahui apa
yang harus dilakukannya atau memperkuat putusan yang telah dibuatnya. Orang
yang dimintai petunjuk dan informasinya itu adalah pemuka pendapat.

Mereka tampil dalam dua bidang:

a. Mereka sangat mempengaruhi keputusan orang lain; artinya, seperti
politikus ideologis dan promotor profesional, mereka meyakinkan orang lain
kepada cara berpikir mereka.

b. Mereka meneruskan informasi politik dari media berita kepada
masyarakat umum. Dalam arus komunikasi dua tahap gagasan sering mengalir
dari media massa kepada pemuka pendapat dan dari mereka kepada bagian

penduduk yang kurang aktif banyak studi yang membenarkan pentingnya
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kepemimpinan pendapat melalui komunikasi interpersonal sebagai alat untuk
mengetahui peristiwa-peristiwa yang penting.™

Aristoteles menyebut karakter komunikator ini sebagai ethos. Ethos terdiri
dari pikiran baik, akhlak yang baik, dan maksud yang baik ( good sense, good
moral, character, good will). Dimensi-dimensi Ethos. Ethos atau faktor-faktor
yang mempengaruhi efektifitas komunikator terdiri dari kredibilitas, atraksi, dan
kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang
ditimbulkannya. Menurut Herbert C. Kelman pengaruh komunikasi kita pada
orang lain berupa tiga hal : internalisasi (internalization), identifikasi
(identification), dan ketundukan (compliance).

Dimensi ethos yang paling relevan di sini ialah kredibilitas, keahlian
komunikator atau kepercayaan kita pada komunikator. ldentifikasi terjadi bila
individu mengambil perilaku yang berasal dari orang atau kelompok lain karena
perilaku itu berkaitan dengan hubungan yang mendefinisikan diri secara
memuaskan (satisfying self-defining relationship) dengan orang atau kelompok
itu, hubungan yang mendefinisikan diri artinya konsep diri.

Dimensi ethos yang paling relevan dengan identifikasi adalah atraksi
(attractiviness) daya tarik komunikator. Ketundukan (compliance) terjadi bila
individu menerima pengaruh dari orang atau kelompok lain karena ia berharap

memperoleh reaksi yang menyenangkan dari orang atau kelompok tersebut.

% Kuliah Komunikasi. Komunikator Politik Opini Publik. (online http:/

kuliahkomunikasi.  blogspot.com/2008/11/komunikator-politik-opini-publik.html.  Rabu, 26
November 2008. Diakses 11 februari 2010.
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Kredibilitas. Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikate tentang
sifat-sifat komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal :

1. Kredibilitas adalah persepsi komunikate.

2. Kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komunikator, yang selanjutnya akan
disebut sebagai komponen-komponen kredibilitas. Karena kredibilitas itu
masalah persepsi. Kredibilitas berubah bergantung pada pelaku persepsi.

Hal-hal yang mempengaruhi persepsi komunikasi tentang komunikator
sebelum ia berlakukan komunikasinya disebut prior ethos. Sumber komunikasi
memperoleh prior ethos karena berbagai hal, kita membentuk gambaran tentang
diri komunikator dari pengalamn langsung dengan komunikator itu atau dari
pengalaman wakilan (vicarious experiences), misalnya, karena sudah lama
bergaul dengan dia dan sudah mengenal integritas kepribadiannya atau karena kita
sudah sering melihat atau mendengarnya dalam media masa (ingat lagi, efek
media massa dalam memberikan status).

Dua komponen Kkredibilitas yang paling penting adalah keahlian dan
kepercayaan. Keahlian adalah kesan yang dibentuk komunikasi tentang
kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan.
Komunikator yang dianggap tinggi pada keahlian dianggap sebagai cerdas,
mampu, ahli, tahu banyak, berpengalaman, atau terlatih. Kepercayaan adalah
kesan komunikate tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya.
Komunikator memiliki dinamisme, bila ia dipandang sebagai bergairah,
bersemangat, aktif, tegas dan berani. Sebaliknya, komunikator yang tidak dinamis

dianggap pasif, ragu-ragu, lesu dan lemah. Dinamisme umumnya berkenaan
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dengan cara berkomunikasi. Dalam komunikasi, dinamisme memperkokoh kesan
keahlian dan kepercayaan. Sosialbilitas adalah kesan komunikate tentang
komunikator sebagai orang yang periang dan senang bergaul. Koorientasi
merupakan kesan komunikate tentang komunikator sebagai orang yang mewakili
kelompok.

Karena itulah komunikator yang ingin mempengaruhi orang lain
sebaiknya memulai dengan menegaskan kesamaan antara dirinya dengan
komunikate. Komunikator dapat mempersamakan diri kita dengan komunikate
dengan menegaskan persamaan dalam kepercayaan, sikap, maksud, dan nilai-nilai
sehubungan dengan suatu persoalan.

Rogers dan Bhowmik menemukan bahwa interaksi heterofilis (di antara
pihak-pihak yang berbeda) cenderung memerlukan usaha yang lebih berat,
menimbulkan distorsi pesan, penyampaian yang terhambat, dan pembatasan pada
saluran komunikasi.

Kekuasaan. Kekuasaan menyebabkan seorang komunikator dapat “memaksakan”

kehendaknya kepada orang lain, karena ia memiliki sumber daya yang sangat

penting (critical resources). Berdasarkan sumber daya yang dimilkinya, French

dan Raven menyebutkan jenis-jenis kekuasaan. Klasifikasi ini kemudian

dimodifikasikan Raven sehingga menghasilkan lima jenis kekuasaan :

1. kekuasaan koersif (coersive power). Kekuasaan koersif menunjukkan
kemampuan komunikator untuk mendatangkan ganjaran atau memberikan

hukuman pada komunikate. Ganjaran dan hukuman itu dapat bersifat
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personal (misalnya benci dan kasih sayang) atau impersonal (kenaikan
pangkat atau pemecatan).

2. kekuasaan keahlian (expert power). Kekuasaan ini berasal dari pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, atau kemampuan yang dimiliki komunikator.

3. kekuasaan informasional (informasional power). Kekuasaan ini berasal dari isi
komunikasi tertentu atau pengetahuan baru yang dimiliki oleh komunikator.

4. kekuasaan rujukan (referent power). Disini komunikate menjadikan
komunikator sebagai kerangka rujukan untuk menilai dirinya. Komunikator
dikatakan memiliki kekuasaan rujukan bila ia berhasil menanamkan
kekaguman pada komunikate, sehingga seluruh perilakunya diteladani.

5. kekuasaan legal (legitimate power). Kekuasaan ini berasal dari seperangkat
peraturan norma Yyang menyebabkan komunikator berwenang untuk
melakukan suatu tindakan.®

Komunikator politik memainkan peran sosial yang utama (pemimpin)
terutama dalam proses opini publik para pemimpin atau komunikator politik ini
menciptakan opini publik karena mereka berhasil membuat beberapa gagasan
mula-mula ditolak, kemudian dipertimbangkan, dan akhirnya diterima. Karena itu,
opini publik dipahami sebagai sejenis tanggapan publik terhadap pemikiran dan
usaha para komunikator poilitik menciptakan pemikiran baru, gagasan baru, dan
argumen-argumen baru. Menurut Leonard W. Doob, para komunikator harus

diidentifikasi dan ditetapkan kedudukannya dalam masyarakat. Untuk itu

16 Nadia Alfa Rhamanita. Psikologi Komunikator. Written by Nadia Alfa Rhamanita on
December 22, 2009 - 4:28 pm. Artikel (online http://wartawarga.gunadarma.ac.id
/2009/12/psikologi-komunikator/) diakses 4 Januari 2010.


http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/12/psikologi-komunikator/)%20diakses
http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/12/psikologi-komunikator/)%20diakses
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komunikator politik dapat didentifikasikan dalam tiga kategori yaitu Politikus
yang bertindak sebagai komunikator politik.

Politikus sebagai komunikator politik merupakan orang yang bercita-cita
untuk memegang jabatan pemerintah harus berkomunikasi politik. Kita
menamakan calon atau pemegang jabatan ini politikus tak peduli mereka dipilih,
ditunjuk, dan tidak mengindahkan apakah jabatan itu eksekutif, legislatif atau
yudikatif. Misalnya pejabat dalam kelompok birokrasi dan politisi dalam
kelompok partai. Mereka melayani beraneka tujuan dengan berkomunikasi namun
menurut Daniel Katz ada dua yang menonjol mereka mengerahkan pengaruhnya
kedua arah. Yaitu mempengaruhi alokasi ganjaran dan mengubah struktur sosial
yang ada. Dalam kewenangannya yang pertama politikus itu berkomunikasi
sebagai wakil suatu kelompok; pesan-pesan politikus itu mengajukan dan atau
melindungi tujuan kepentingan politik; artinya komunikator politik mewakili
kepentingan kelompok. Kedua, tipe politikus itu mempengaruhi orang lain, yakni
mereka bertindak dengan tujuan mempengaruhi namun politikus ada yang
bertidak sebagai seorang ideolog dan wakil partisan. Politikus yang bertindak
sebagai ideolog tidak begitu terpusat perhatiannya kepada desakan, tuntutan
seseorang atau kelompoknya, ia lebih menyibukan diri untuk menetapkan tujuan
kebijakan yang lebih luas, mengusahakan reformasi dan bahkan mendukung
perubahan revolusioner. Sedangkan politikus sebagai wakil partisan mengejar
perubahan atau mencegah perubahan opini dengan tawar menawar agar
keadaannya menguntungkan bagi semua pihak, seperti “Saya akan mendukung

rancangan undang-undang Anda, jika Anda mendukung rancangan undang-
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undang saya.” ldeolog mempengaruhi bukan dengan mengendalikan situasi agar
menguntungan semua kepentingan, melainkan dengan menetapkan kepentingan
yang bertentangan dan atau netral dan dengan meyakinkan orang kepada satu cara
berpikir. Wakil partisan adalah makelar yang membujuk orang lain agar ‘ikut dan
setuju’; ideolog adalah pesilat lidah yang menawarkan’gagasan yang lebih baik’.

Jika dirangkumkan, politikus mencari pengaruh melalui komunikasi.
Politikus utama yang bertindak sebagai komunikator politik dalam sistem politik
yang pertama adalah para pejabat pemerintah, yang termasuk kategori ialah para
pejabat Eksekutif (Presiden, anggota kabinetnya); Legislator (Dewan Perwakilan
Rakyat); dan pejabat Yudikatif (Mahkamah Agung). Kedua, para politikus tingkat
nasional, misalnya asisten sekertaris pada departemen luar negeri dan anggota
kongres. Lalu yang ketiga, pejabat tingkat lokal yaitu gubernur dan walikota.
Namun ada politikus yang tidak memegang jabatan dalam pemerintah tetapi
mereka juga sebagai komunikator politik, misalnya seseorang yang berkampanye
dalam suatu partai.

Jadi, banyak jenis politikus yang bertindak sebagai komunikator politik
untuk memperluas perspektif kita, sekarang perlu beralih kepada kategori kedua:
komunikator profesional.

Komunikator profesional adalah peranan sosial yang relatif baru, yang
sedikitnya mempunyai dua dimensi utama: munculnya media massa melintasi
batas-batas rasial, etnis, pekerjaan, dan wilayah; dan perkembangan media khusus
(seperti majalah untuk khlayak khusus, stasiun radio, dan sebagainya) yang

menciptakan publik baru untuk menjadi konsumen informasi dan hiburan. Disini
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masuklah komuniktor profesional yang mengendalikan ketrampilan yang khas
dalam mengolah simbol-simbol dan yang memanfaatkan ketrampilan ini untuk
menempa mata rantai yang menghubungkan orang-orang yang jelas perbedaannya
atau kelompok-kelompok yang dibedakan. Maka komunikator profesional adalah
manipulator dan makelar simbol yang menghubungkan para pemimpin satu sama
lain dan dengan para pengikut. Akan tetapi yang sangat membedakan karakteristik
komunikator profesional adalah bahwa pesan yang dihasilakannya tidak memiliki
hubungan yang pasti dengan pikiran dan tanggapannya sendiri. Komunikator
profesional mencakup para jurnalis, yang lain mengikuti para promotor.

2) Komunikan/Receiver ( Penerima pesan)

Komunikan adalah penerima pesan dalam komunikasi. Orang yang
menerima pesan dari sumber. Penerima pesan ini menerjemahkan/ menafsirkan
seperangkat simbol verbal dan/ atau non verbal yang ia erima menjadi gagasan
yang dapat ia pahami. Proses demikian disebut decoding.'” Komunikan pada
komunikasi politik adalah Seluruh Lapisan Masyarakat baik yang berdiri sendiri
maupun yang tergabung dalam asosiasi, perkumpulan atau group.®

3) Message (Pesan)

Pesan bersifat abstrak. Pesan dapat bersifat konkret maka dapat berupa

suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan, dan bahasa tulisan. Pesan bersifat verbal

7 Ebekunt. Peranan Faktor Encoding Dalam Keberhasilan Komunikasi. (online
http://ebekunt.wordpress.com/2009/12/07/peranan-faktor-encoding-dalam-keberhasilan-
komunikasi/)diakses 4 Januari 2010.

8 kompol.files, unsur-unsur-komunikasi-politik. (online kompol.files.wordpress.com/
2008 /.../unsur-unsur-komunikasi-politik.ppt) diakses 4 Januari 2010.
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(verbal communication) : (1) oral (komunikasi yang dijalin secara lisan); (2)
written (komunikasi yang dijalin secara tulisan).

Pesan bersifat non verbal (non verbal communication): (1) gestural
communication (menggunakan sandi-sandi a bidang kerahasiaan).

Pesan komunikasi politik adalah pesan yang berkaitan dengan peran
negara dalam melindungi semua kepentingan masyarakat (warga negara). Bentuk
pesannya dapat berupa keputusan, kebijakan dan paraturan yang menyangkut
kepentingan dari keseluruhan masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pembicaraan politik, komunikator lebih banyak menggunakan
instrumen komunuikasi yang meliputi :

1. Lambang

Pembicaraan politik adalah kegiatan simbiotik. Kegiatan ini dapat berupa

a. pembicaraan otoritas dilambangkan oleh konstitusi, hukum.

b. Pembicaraan Kekuasaan dilambangkan oleh Parade Militer

c. Pembicaraan Pengaruh dilambangkan oleh Mimbar Partai, Slogan,

Pidato, Editorial.

2. Bahasa

Bahasa dalam komunikasi politik merupakan suatu sarana yang sangat
penting yang memiliki fungsi sebagai “Cover” bagi isi pesan (content Message)
yang akan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan sehingga pesan
tersebut memiliki daya tarik (interest) serta mudah diterima oleh komunikan

(masyarakat).
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Pesan (Message) yang disampaikan oleh Komunikator politik dilakukan
dengan memperhatikan secara seksama pendapat umum atau pendapat yang
berkembang dalam realitas kehidupan masyarakat yang ada dan mengemuka
melalui media massa cetak, audio, maupun audio visual serta media komunikasi
langsung yang berasal dari elemen infrastruktur politik yang mengartikulasi
kepentingan masyarakat luas, baik melalui media dialog, diskusi, konsep
pemikiran maupun orasi dilapangan (demonstrasi). Semuanya ditujukan untuk
memelihara harmonisasi komunikasi antara komunikator politik dengan
komunikan atau khalayak (masyarakat).

Menurut Ball Rokeah dan De Fleur, akibat (efek) Potensial komunikasi
dapat dikategorikan dalam tiga macam, yaitu ;

1. Akibat (efek) Kognitif : Yaitu efek yang berkaitan dengan pengetahuan
komunikan terhadap pesan yang disampaikan. Dalam kaitannya dengan
komunikasi politik, efek yang timbul adalah menciptakan dan memecahkan
ambiguitas dalam pikiran orang, menyajikan bahan mentah bagi interpretasi
personal, memperluas realitas social dan politik, menyusun agenda, media juga
bermain di atas system kepercayaan orang.

2. Akibat (Efek) Afektif : Yaitu efek yang berkaitan dengan pemahaman
komunikan terhadap pesan yang disampaikan. Dalam hal ini ada 3 efek

komunikasi politik yang timbul, yaitu :

a. Seseorang dapat menjernihkan atau mengkristalkan nilai politik melalui
komunikasi politik.

b. Komunikan bisa memperkuat nilai komunikasi politik.
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c. Komunikasi politik bisa memperkecil nilai yang dianut.

3. Akibat Konatif (perubahan Perilaku). Yaitu efek yang berkaitan dengan
perubahan perilaku dalam melaksanakan pesan komunikasi politik yang
diterimanya dari komunikator politik.

Perwujudan efek komunikasi politik yang timbul adalah dapat berupa
“partisipasi politik “ nyata untuk memberikan suara dalam pemilihan umum DPR,
DPD, DPRD dan Preisden serta Wakil Presiden dan atau bersedia melaksanakan
kebijakan serta keputusan politik yang dikomunikasikan oleh Komunikator
politik.

Komunikator telah membentuk struktur pesan dalam penyampaian.
Struktur pesan yaitu susunan pokok-pokok gagasan yang menyatu menjadi satu
kesatuan pesan yang utuh. Untuk merancang struktur pesan harus memperhatikan
sikap khalayak sasaran terhadap pesan dan tujuan komunikator.

Ada dua kelompok struktur pesan yang dapat dibuat, yaitu pro-kontra
dengan kontra-pro dan satu sisi dengan dua sisi. Dalam struktur pro-kontra,
komunikator mendahulukan argumen atau gagasan yang selaras dengan pendapat
atau sikap khalayak, selanjutnya gagasan yang bertentangan dengan sikap
khalayak disajikan pada bagian akhir pembicaraan. Sebaliknya dalam struktur
kontra-pro, komunikator mengawali presentasinya dengan mengemukakan
gagasan yang berlawanan, selanjutnya presentasi ditutup dengan argumentasi pro
khalayak.

Kemudian struktur satu sisi artinya komunikator hanya menyajikan

gagasan pada satu dimensi saja, misalnya aspek baik atau keuntungan saja yang
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dibicarakan dari pesan tersebut tanpa memperhatikan kerugian yang akan
diterima. Sedangkan pada struktur dua sisi, komunikator menyajikan program
yang akan dilaksanakan dengan melihat sisi keuntungan dari kerugian secara
proporsional.

Selain itu komunikator mempunyai gaya pesan dan himbauan pesan dalam
prakteknya. Gaya pesan dan himbauan pesan artinya mengolah bahasa demi
terciptanya gaya dalam upaya menjelaskan isi pesan demi tercapainya efektivitas
komunikasi. Menggayakan pesan bermanfaat untuk: memperoleh perhatian yang
lebih besar, mempertinggi pengertian atau pemahaman, membantu pengingatan,
dan meningkatkan daya tarik persuasif.

Ada perbedaan prinsip gaya antara komunikasi lisan dan komunikasi
tulisan, yaitu gaya tulisan lebih formal dalam struktur dan isi dibandingkan
komunikasi lisan, gaya lisan lebih berulang-ulang, dan gaya lisan lebih personal.

Ada dua belas prinsip yang dapat digunakan untuk memaksimalkan
bahasa, yaitu: (1) Memilih kata yang tepat untuk menyatakan sesuatu, (2)
Menggunakan kata-kata pendek dan menghindari kata-kata yang panjang, (3)
Menggunakan kata-kata yang konkret, (4) Menggunakan Kkata-kata secara
ekonomis, (5) Menggunakan kata-kata positif, (6) Menghindari jargon yang sudah
usang, (7) Menggunakan gaya percakapan, (8) Menyusun kalimat secara ringkas,
(9) Mengutamakan kalimat aktif, (10) Mampu mengembangkan paragraf secara
efektif, (11) Mengembangkan koherensi, dan (12) Berusaha untuk mengedit dan

menulis ulang hasil penulisan.
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Dalam menggayakan pesan seorang penulis juga dapat mengatur pola-pola
kalimat atau frase dan menggunakan kiasan yang menarik. Untuk pengaturan pola
kalimat dapat digunakan teknik-teknik omisi, inversi, suspensi, antitesis,
paralelisme, repetisi, dan alitersi. Sedangkan untuk menggunakan kiasan dapat
dilakukan dengan cara metafora, tamsil, dan personifikasi.

Imbauan pesan adalah aspek yang digunakan untuk menyentuh (stimulasi)
khalayak oleh komunikator dalam menyampaikan pesan, agar khalayak berubah.
Ada beberapa jenis imbauan yang digunakan dalam Psikologi Komunikasi, yakni
imbauan rasional dan emosional, takut dan ganjaran, dan imbauan motivasional.

Imbauan rasional adalah imbauan didasarkan pada asumsi pokok tentang
manusia sebagai makhluk berpikir. Manusia sebagai pribadi rasional, selalu
mendasarkan setiap tindakannya pada pertimbangan logika. Sedangkan Imbauan
emosional artinya pendekatan komunikasi lebih diarahkan pada sentuhan-
sentuhan afeksi, seperti marah, suka, benci, dan lain-lain.

Imbauan takut digunakan bila komunikator menghendaki timbulnya
kecemasan khalayak dalam menyampaikan pesan. Imbauan ini efektif dalam
kadar yang moderat, sedangkan kadar takut yang rendah dan tinggi cenderung
tidak berhasil.

Imbauan ganjaran diberikan dengan pendekatan keuntungan yang
diperoleh bila khalayak mengikuti perilaku tertentu. Jenis imbauan ini
menggunakan asumsi bahwa, makhluk hidup akan mempertahankan perilaku

tertentu bila perilaku itu memberikan keuntungan.
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Imbauan motivasional didasarkan pada jenis-jenis kebutuhan yang harus
dipenuhi manusia. Kebutuhan tersebut menjadi potensi, yang dapat digunakan
untuk meningkatkan efektivitas persuasif.

Menurut piramida kebutuhan dari Maslow, kebutuhan manusia dapat
disusun berdasarkan urutan prioritas pemenuhan. Prioritas kebutuhan tersebut
adalah; (1) Kebutuhan Dasar, seperti kebutuhan makan, minum, dan udara, (2)
Kebutuhan keamanan, (3) Kebutuhan untuk berorganisasi/berkelompok, (4)
Kebutuhan akan cinta dan penghargaan, (5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri.

Pengembangan strategi penyusunan pesan dalam perencanaan pesan dan
media komunikasi (perencanaan komunikasi) perlu mem-pertimbangkan kode
pesan, isi pesan, dan perlakuan pesan. Perencanaan pesan dalam ketiga aspek
tersebut menyangkut unsur-unsur dan strukturnya.

Pengkodean pesan menyangkut pengkodean pesan verbal maupun pesan
nonverbal. Pengkodean pesan berarti menuangkan gagasan oleh sumber ke dalam
lambang-lambang yang berarti agar dapat ditafsirkan sama oleh penerima
sehingga menghasilkan efek perilaku yang sesuai dengan yang diharapkan.
Pengkodean pesan harus didasarkan pada kondisi khalayak sasaran yang hendak
dituju.

Isi pesan adalah materi atau bahan yang dipilih oleh sumber (komunikator)
untuk menyatakan maksudnya. Isi pesan yang disampaikan meliputi informasi-
informasi  yang disampaikan, kesimpulan-kesimpulan yang diambil, dan
pertimbangan-pertimbangan yang diusulkan. Dalam merencanakan isi pesan, kita

harus mempertimbangkan jenis komunikasi yang akan dilakukan. Untuk jenis
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komunikasi informatif, isi pesan harus singkat dan jelas, menggunakan istilah-
istilah yang sederhana, menggunakan data kongkret, dan memasukkan bahan-
bahan yang menarik perhatian. Untuk jenis komunikasi persuasif, isi pesan harus
mengandung unsur-unsur: menarik perhatian, meyakinkan, dan menyentuh atau
menggerakkan.

Perlakuan atau pengolahan pesan adalah keputusan-keputusan yang dibuat
oleh sumber dalam memilih dan menyusun kode-kode dan isi pesan. Pengolahan
pesan merujuk pada keputusan-keputusan mengenai cara-cara yang akan
ditempuh datang menyampaikan pesan.

Hasil-hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa penyajian pesan yang
tersusun lebih efektif daripada penyajian pesan yang tidak tersusun. Cara-cara
penyusunan pesan dalam suatu kegiatan komunikasi pertama-tama dibahas dalam
retorika dengan mengikuti pola-pola yang disarankan oleh Aristoteles, yakni
pengorganisasian pesan: deduktif, indukrtif, kronologis, spasial, dan topikal.
Selain itu, penyusunan pesan juga dapat dilakukan secara psikologis mengikuti
sistem berpikir manusia.

4) Feed Back (Umpan balik, respon)

Feed back atau umpan balik adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas
isi pesan yang disampaikannya. Umpan balik yang ditimbulkan dalam proses
komunikasi memberikan gambaran kepada komunikator tentang seberapa berhasil
komunikasi yang dilakukannya. Jadi, umpan balik (feedback) merupakan satu-
satunya elemen yang dapat ’menjudge’ apakah komunikasi yang telah

berlangsung berhasil atau gagal. Keberlangsungan komunikasi yang dibangun
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sebelumnya ditentukan oleh umpan balik sebagai bentuk penilaian, dan bila
dianalogikan lagi dengan seorang siswa-dia naik kelas atau tidak-maka, umpan
balik adalah sebagai nilai raportnya.

Dengan mengetahui umpan balik yang dikirimkan oleh komunikan, maka
sebagai komunikator, kita akan dapat langsung mengetahui apakah tujuan dari
pesan kita tersampaikan atau tidak. Apakah umpan balik itu berupa respon negatif
ataupun respon positif. Contoh kecil ketika kita berceramah atau berpidato di
depan khalayak umum. Maka kita akan dapat melihat reaksi apa saja yang
dilakukan oleh pendengar di depan kita. Mungkin ada yang tekun memperhatikan,
ada yang mengobrol dengan teman di sampingnya, ada yang menguap karena
bosan, atau melakukan interupsi atas apa yang kita sampaikan. Semua perilaku
atau reaksi yang dilakukan oleh penonton di depan kita merupakan umpan balik
yang langsung diberikan kepada kita sebagai komunikator.

Orang yang mendengarkan dengan tekun mungkin memberikan respon
positif sedangkan yang mengobrol dengan teman di sampingnya memberikan
respon negatif. Namun, kesimpulan ini tidak kaku. Artinya, mungkin tubuh orang
yang ‘kelihatan’ tekun mendengarkan, berada di depan kita, sedangkan pikirannya
jauh berada di luar sana. Namun sebaliknya, orang yang mengobrol dengan
temannya, mungkin sedang asyik berdiskusi tentang apa yang kita sampaikan.
Bahkan, diam pun bisa disebut sebagai umpan balik yang menandakan dua hal,
apakah ia mengerti atau tidak sama sekali.

Dari uraian di atas, penjelasan-penjelasan tentang peranan unsur-unsur

komunikasi dalam menentukan keberhasilan komunikasi saling berkaitan satu
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sama lain. Namun, pada dasarnya, umpan baliklah yang paling menentukan. Hal
ini dikarenakan umpan balik sebagai hakim atau pos terakhir yang dapat

memutuskan apakah komunikasi dapat berlangsung atau tidak.

B. Kajian Teoritik

Dalam penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi Politik “Serangan
fajar” dalam meningkatkan perolehan suara (Studi pada pemilihan presiden tahun
2009 di Jemur Wonosari Surabaya RT. 001 RW. 005)” ini menggunakan teori S-
M-C-R.

S-M-C-R model (Model S-M-C-R) Rumus S-M-C-R adalah singkatan dari
istilah-istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator ; M
singkatan dari Message yang berarti pesan ; C singkatan dari Channel yang berarti
saluran atau media, sedangkan R singkatan dari Receiver yang berarti penerima
atau komunikan. Khusus mengenai istilah Channel yang disingkat C pada rumus
S-M-C-R itu yang berarti saluran atau media, komponen tersebut menurut Edward
Sappir mengandung dua pengertian, yakni primer dan sekunder. Media sebagai
saluran primer adalah lambang, misalnya bahasa, kial (gesture), gambar atau
warna, yaitu lambang-lambang yang dieprgunakan khusus dalam komunikasi
tatap muka face-to-face communication), sedangkan media sekunder adalah media
yang berwujud, baik media massa, misalnya surat kabar, televisi atau radio,

maupun media nir-massa, misalnya, surat, telepon atau poster. Jadi, komunikator

% Defickry.Umpan Balik Unsur Penentu Keberhasilan Komunikasi (online

http://defickry. wordpress.com/2008/02/27/umpan-balik-unsur-penentu-keberhasilan-komunikasi/)
diakses 6Januari 2010.


http://defickry.wordpress.com/2008/02/27/umpan-balik-unsur-penentu-keberhasilan-komunikasi/)%20diakses
http://defickry.wordpress.com/2008/02/27/umpan-balik-unsur-penentu-keberhasilan-komunikasi/)%20diakses
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pada komunikasi tatap muka hanya menggunakan satu media saja, misalnya
bahasa, sedangkan pada komunikasi bemedia seorang komunikator, misalnya
wartawan, penyiar atau reporter menggunakan dua media, yakni media primer dan
media sekunder, jelasnya bahasa dan sarana yang ia operasikan.

Model ini di temukan pada tahun 1960 oleh David K. Berlo. Model ini
lebih di kenal sebagai model SMCR, yaitu kepanjangan dari Source (sumber),
Message (pesan), Channel (saluran) dan Receiver (penerima). Berlo menjelaskan
juga, sumber adalah pihak yang menciptakan suatu pesan dalam bentuk apapun.
Pesan adalah terjemahan akan sesuatu baik dalam bentuk bahasa ataupun isyarat.
Saluran adalah lintasan yang menjadi perantara/ penghubung antara sumber dan
penerima dengan kata lain lintasan yang membawa pesan. Lalu penerima adalah
pihak yang menjadi objek aatau tujuan komunikasi. Dalam model ini Berlo juga
mengenalkan istilah penyandi (encoder) dan penyandi balik (decoder) dalam
proses komunikasi. Enkoder berfungsi sebagai menunjukkan maksud dari sumber
mengenai pesan yang ingin di Dberikan kepada penerima. Dalam situasi
komunikasi secara langsung atau tatap muka, fungsi penyandian di lakukan
melalui suara atau apapun yang dapat di jadikan sumber dan menghasilkan pesan
verbal dan nonverbal. Selain itu, penerimapun membutuhkan penyandi yang dapat
menerjemahkan pesan yang di terimanya. Penyandi-balik itu adalah perangkat
ketrampilan indrawi penerima.

Jika di bandingkan dengan model Shannon dan Weaver, jelas terdapat
perbedaan definisi mengenai penerima atau receiver. Dalam model Berlo, receiver

adalah penerima pesan, yaitu orang- orang atau khalayak pembaca, pendengar,
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penonton. Sedangkan dalam model Shannon dan Weaver, receiver identik dengan
decoder yaitu mekanisme pendengaran dalam suatu komunikasi langsung, atau
seperangkat penerima pesan, seperti pesawat telepon, radio, dan lain- lain yang
menyalurkan pesan dari sumber kepada sasaran dalam komunikasi tidak langsung.

Teori S-M-C-R diatas, didukung dengan teori persuasive. Alasannya ialah
dalam usaha persuasi terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai dasar
kegiatan. Teori-teori persuasi diantaranya ada yang disebut metode Partisipasi,
Metode Asosiasi (Build-in technique), Pay-off idea & Fear arousing.

Metode Partisipasi adalah cara persuasi yang mengikutsertakan seseorang
atau banyak orang dalam sesuatu kegiatan atau usaha dengan maksud untuk
menumbuhkan pengertian. Metode partisipasi telah banyak dipergunakan oleh
negara-negara besar dengan jalan mengundang tokoh-tokoh dari negara lain untuk
melihat dengan mata kepala sendiri (they way of live) negaranya, sehingga dengan
cara ini dapat ditumbuhkan pengertian dalam usaha memperkembangkan atau
mempergunakan persahabatan. Sekarang ini, dimana interaksi antar bangsa
berlangsung semakin intensif dalam rangka percaturan dunia, maka metode
partisipasi ini praktis hampir dipergunakan oleh semua negara; juga oleh negara
kita. Metode partisipasi adalah salah satu jalan untuk mengatasi prasangka
(prejudice). Prejudice biasanya disokong dan diperteguh oleh norma-norma
kelompok.

Metode Asosiasi adalah penyajian sesuatu hal atau suatu gagasan dengan

mencatatkan sesuatu obyek atau peristiwa yang tengah menarik perhatian banyak
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orang atau penyajian pesan yang dihubungkan dengan suatu peristiwa atau objek
yang populer dan menarik perhatian khalayak.

Metode Pay-off Idea Adalah kebalikan daripada metode Fear-arousing.
Dalam usaha mempengaruhi seseorang atau orang banyak pada hakikatnya kita
bisa melakukannya dengan dua cara, yaitu dengan jalan memberi harapan-
harapan, baik atau mengiming-iming hal yang baik (rewarding) atau sebaliknya
dengan jalan menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi buruk atau
menyusahkan (punishment). Hovland, Janis dan Kelley menyebut kedua metode
itu masing-masing dengan “positif” dan “negatif” appeals.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa teori S-M-C-R dan teori persuasive
menjadi acuan teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahan dalam skripsi
yang berjudul “Strategi Komunikasi Politik “Serangan fajar” dalam meningkatkan
perolehan suara (Studi pada pemilihan presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari
Surabaya RT. 001 RW. 005” karena terdapat suatu Source (sumber), Message
(pesan), Channel (saluran) dan Receiver (penerima) dan terjadi komunikasi secara

persuasive.

C. Penelitian Terdahulu
Setelah peneliti mencari dan mengkoreksi semua karya ilmiah yang ada,
peneliti tidak menemukan judul ataupun unsure lain yang mempunyai kemiripan
dengan judul skripsi “Strategi Komunikasi Politik Serangan fajar dalam
meningkatkan perolehan suara (Studi pada pemilihan presiden tahun 2009 di

Jemur Wonosari RT. 001 RW. 005 Surabaya)”
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Jadi, Kegiatan penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi Politik
“Serangan fajar” dalam meningkatkan perolehan suara (Studi pada pemilihan
presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari RT. 001 RW. 005 Surabaya)” merupakan

kegiatan yang pertama kali dilakukan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi pada kasus yang
terjadi saat pemilihan presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari Surabaya RT. 001
RW. 005. Pendekatan pada penelitian ini digunakan agar dapat lebih memahami
arti peristiwva dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam
situasi-situasi tertentu. Hal ini karena penelitian ini bersifat lapangan, sehingga
melalui metode pendekatan seperti ini dapat mengetahui secara langsung tentang
perkembangan/fenomena serangan fajar yang terjadi di masyarakat Jemur
Wonosari Surabaya RT. 001 RW. 005.

Jenis penelitian yang dilakukan ialah termasuk penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif karena dengan menggunakan metode deskriptif,

peneliti bisa mendeskriptifkan fenomena kasus yang ada dilapangan.

B. Subyek Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kelurahan Jemur Wonosari Rt.001
Rw.005 Kecamatan Wonocolo Surabaya yang mengambil subyek penelitian
yaitu para komunikator yang menjadi tim sukses. di kelurahan Jemur Wonosari
Rt.001 Rw.005 dikarenakan para tim sukses berperan menjadi komunikator yang
di kelurahan Jemur Wonosari khususnya warga Rt.01 Rw.05 yang mempunyai

misi politik pada saat pemilihan presiden akan berlangsung.
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C. Jenis dan Sumber Data

Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Politik “Serangan fajar”
dalam meningkatkan perolehan suara (Studi pada pemilihan presiden tahun 2009
di Jemur Wonosari Surabaya RT. 001 RW. 005. Menggunakan 2 jenis data. Jenis
data dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Yang termasuk data primer adalah data-data yang dihasilkan dari
wawancara dengan subyek penelitian yakni para komunikator yang menjadi tim
sukses dari masing-masing calon presiden di Rt.01 Rw.05 Kelurahan Jemur
Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.

2. Data Sekunder

Yang termasuk data sekunder adalah data-data yang mendukung yang
berkaitan dengan judul penelitian yakni data-data mengenai obyek penelitian.
Yang termasuk data sekunder ialah data yang dihasilkan dari beberapa sumber
pustaka ataupun dokumentasi.

Yang termasuk dalam data primer ialah data dari hasil wawancara.
Wawancara dilakukan dengan pola snowball sampling atau wawancara dilakukan
dengan suatu teknik sampling yaitu cara tertentu (yang secara metodologi
dibenarkan yang digunakan untuk (mengambil, menarik) anggota sampel dari

anggota populasi sehingga peneliti memperoleh kerangka sampel dalam ukuran
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yang telah ditentukan. Kerangka sample maksudnya adalah daftar nama-nama
orang yang menjadi anggota sampel.?°

Adapun yang menjadi reponden ialah tokoh politik dan tim sukses dari
masing-masing calon presiden pada pilpres 2009 di Jemur Wonosari warga Rt.001
Rw.005. Surabaya

Sumber data berasal dari hasil wawancara dengan informan yakni dengan
tokoh politik dan tim sukses. Berikut adalah nama responden yang telah

diwawancarai.

No Nama Alamat Tokoh Politik Identitas
/Tim sukses
1 | Muntholib Wonocolo GG VII SBY-Budiono | Laki-laki
2 | Dra.Hj.Chasanah. | Wonocolo I1/4 SBY-Budiono | Perempuan
S
3 | Wachid WonocoloGG SBY-Budiono | Laki-laki
Samsudin VII/14A
4 | Choirul Anam Wonocolo GG Mega- Laki-laki
VII/12C Prabowo
5 | Slamet Efendi Wonoolo GG VII/22 | Jusuf Kalla- Laki-laki
Wiranto
6 | Choirul Anwar Wonoolo GG VII/25 | Jusuf Kalla- Laki-laki
Wiranto
7 | M. Igbal Tawakal | Wonoolo GG VI11/10 Mega- Laki-laki
Prabowo

20 Dr. Hamidi, M.Si. Metode Penelitian dan Teori Komunikasi. Malang : UMM Press,
2007. Hal 133.
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam kegiatan penelitian yaitu:
a. Tahap Pra lapangan

Dalam tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun rancangan
penelitian, memilih sasaran subyek dan obyek, melakukan survey lapangan,
mengurus perizinan dan menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Uraian tentang tahap ini melitputi :
1) Memahami latar peneitian.

Dalam hal ini peneliti memahami situasi dan kondisi lapangan yang terdiri
dari latar terbuka dan latar tertutup. Latar terbuka ialah outdoor dan latar tertutup
ialah indoor. Sehingga peneliti bisa mempersiapkan diri dengan maksimal.

2) Memasuki lapangan.
3) Berperan serta sambil mengambil data.

Peneliti mencatat data sebagai catatan lapangan yang dihasilkan sewaktu
mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu kejadian tertentu.
c. Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data ini, peneliti menelaah data-data yang telah
terkumpul misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara ataupun hasil dari
catatan lapangan yang kemudian diolah dan diklasifikasi sesuai kategori data yang
dihasilkan yang bertujuan untuk menemukan tema dan menemukan hipotesa

sesuai dengan pokok permasalahan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan Data dalam kegiatan penelitian ini antara lain:
Wawancara.

Wawancara dilakukan secara langsung di Jemur Wonosari Surabaya
dengan beberapa tokoh politik dan tim sukses dari masing-masing calon pasangan
presiden di Rt.001 Rw.005 yang mengikuti pemilihan presiden tahun 2009.
Wawancara dilakukan menggunakan pola wawancara snowball karena dengan
pola snowball, peneliti bisa leluasa mencari data-data yang dikehendaki.

Data yang dihasilkan dari wawancara kemudian dikumpulkan, dianalisis
dan diolah dengan metode-metode yang sesuai dengan teknik penelitian sehingga

dapat disajikan secara jelas.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

21 analisis

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
data menggunakan model Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data
kualitatif, yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan  kesimpulan (conclusion drawing and verification). Dalam

pelaksanaannya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi,

merupakan sebuah langkah yang sangat luwes, dalam arti tidak terikat oleh

2! LLexy J. Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remeja Rosdakarya.
2004). Hal. 280.
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batasan kronologis. Secara keseluruhan langkah-langkah tersebut saling

berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data, sehingga model dari Miles

dan Huberman disebut juga sebagai Model Interaktif.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikembangkan oleh Agus Salim
dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut:

1. Pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data
kasar yang diperoleh.

2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah
dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena,
dan proposisi.

Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas statemen (statement)
atau pernyataan yang dikemukakan oleh para informan. Hal ini dilakukan dengan
cara, peneliti membaca seluruh transkrip wawancara yang ada dan
mendeskripsikan seluruh pengalaman yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan
upaya pada tahap yang dikemukakan tersebut akan diketahui makna baik makna
konotatif-denotatif atau makna implisit dan eksplisit dari pernyataan atas topik

atau objek.
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Selanjutnya uraian makna itu sendiri akan memperlihatkan tema-tema
makna (meaning themes) yang menunjukkan kecenderungan arah jawaban atau
pengertian yang dimaksudkan oleh para informan. Serta aspek penting lain yang
dianalisis dalam fenomenologis adalah penjelasan holistik dan umum tentang
sebuah pembicaraan dengan subjek penelitian. Dari penjelasan umum tersebut
harus ditarik keterkaitan antar makna yang dikembangkan pada setiap topik yang
dibicarakan selama proses wawancara berlangsung (general description of the
experience).

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen resmi, gambar dan sebagainya. Setelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorikan
pada langkah berikutnya. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan

pemeriksaan keabsahan data.

G. Teknik Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa data-data sudah absah, maka dilakukan teknik

pemeriksaan data. Teknik keabsahan data dilakukan oleh peneliti dengan cara
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mengkaji ulang data-data yang sudah ada dan menelaah kembali hingga data
tersebut benar-benar adanya.

Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data dari
aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Untuk menguji validitas penelitian
dapat dilakukan dengan metode triangulasi di mana peneliti menemukan
kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan reliabilitas dapat dilakukan
dengan melakukan atau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan
dengan prosedur yang akan ditetapkan (Kirk dan Miller, 1986: 41-42)%.

Yang mana dalam kegiatan penelitian yang tengah berlangsung, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, teori.

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,
atau teori. Maka peneliti melakukannya dengan jalan mengeceknya dengan

barbagai sumber data.

22 Atwarbajari, “Mengolah Data Dalam Penelitian Kualitatif” Artikel Data Kualitatif,
(On-Line:http://atwarbajari.wordpress.com/2009/04/18/mengolah-data-dalam-penelitian-kualitatif/
diakses 2 Januari 2010).


http://atwarbajari.wordpress.com/2009/04/18/mengolah-data-dalam-penelitian-kualitatif/
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi. Hal itu dilakukan dengan jalan (1).
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat

(3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di kelurahan Jemur Wonosari Rt.001
Rw.005 Surabaya yang mengambil subyek penelitian para komunikator yang
menjadi tim sukses pada pemilihan presiden tahun 2009. Dikarenakan tokoh
politik atau tim sukses dikelurahan Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005 mengetahui
tentang hal-hal yang berhubungan dengan kejadian menjelang pemilihan presiden
tahun 2009 berlangsung. Karena banyak kegiatan politik yang diselenggarakan
menjelang hari H pada pemilihan presiden berlangsung. Dalam sebuah kegiatan
politik yang dilakukan oleh para tim sukses tentu ada sebuah keterkaitan yang
besar dengan kelurahan Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005, melalui kegiatan politik
tersebut, ada tujuan yang ingin dicapai oleh para tim sukses yakni untuk
memperoleh dukungan dari masyarakat sebanyak mungkin dengan cara
melakukan serangan fajar sebelum hari H pemilu berlangsung.

Penelitian ini tentang Strategi Komunikasi Politik Serangan fajar dalam
meningkatkan perolehan suara (Studi pada pemilihan presiden tahun 2009 di
Jemur Wonosari Surabaya RT. 001 RW. 005, maka data-data yang disajikan yaitu
data dari hasil wawancara dengan beberapa tim sukses di Jemur Wonosari Rt.001
Rw.005 serta data yang berhubungan dengan pemilhan presiden tahun 2009. Dari

data yang ada kemudian dianalisis dan diperiksa untuk memperoleh jawaban dari
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permasalahan yang menjadi tema penelitian yang kemudian disimpulkan agar

lebih inti.

B. Penyajian Data

Masyarakat Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005 Surabaya mempunyai
penduduk berjumlah 354 jiwa yang berpartisipasi dalam pelaksanaa pemilihan
presiden tahun 2009 yang terdiri dari laki-laki 171 jiwa dan perempuan 183 jiwa.
Para penduduk tersebut campuran antara orang kelahiran asli Surabaya dan
pendatang dari beberapa daerah luar Surabaya.

Masyarakat Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005 Surabaya tergolong
mempunyai tingkat pemahaman politik yang begitu luas. Terbukti pada pemilihan
presiden tahun 2009, warga masyarakat Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005 Surabaya
mampu menjalankan event 5 tahun sekali yakni pemilihan presiden dengan aman
dan terkendali, meskipun ada peristiwa menarik untuk dketahui dibalik itu yakni
serangan fajar atau politik bagi-bagi uang dan sembako pada sebagian warga
masyarakat.

Bagi sebagian warga masyarakat Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005
menganggap bahwa politik uang ataupun politik sembako yang bertujuan untuk
menarik simpati para calon pemilih untuk memilih calon pimpinan merupakan hal
yang wajar dilakukan oleh pihak-pihak yang tertentu, karena warga masyarakat
menganggap hal ini menguntungkan bagi kedua pihak yakni masyarakat dan calon

pimpinan.
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Penyajian dan analisis data dihasilkan dari metode wawancara. Adapun
orang yang diwawancarai ialah para komunikator yang menjadi tim sukses pada
pemilihan presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari Rt.001 Rw.005 Surabaya
sebagai berikut:

Serangan fajar merupakan praktek politik yang fenomenal dan kontroversi.
Karena strategi serangan fajar telah menjadi strategi ampuh yang digunakan untuk
memperoleh dukungan massa. Bapak Muntholib berpendapat :

“Bahwa serangan fajar itu berguna sekali untuk memperoleh
dukungan massa secara cepat dan banyak. Akan tetapi itu sudah
menyalahi aturan dalam berpolitik. Serangan fajar dilakukan secara
diam-diam oleh para tim sukses masing-masing calon. Dan tentunya
mereka memberikan sesuatu bisa uang, ataupun sembako kepada
masyarakat agar masyarakat memilih calon presiden sesuai instruksi
dari masing-masing tim sukses”.?

Para tim sukses dari masing-masing calon kandidat biasanya akan
menjalankan serangan fajar pada menjelang hari pemilihan. Akan tetapi waktunya
tidak bias diprediksi karena tim sukses ini bergerak dengan sangat rapi dalam
melakukan aksinya.

Kejadian serangan fajar hampir terjadi pada setiap moment pemilihan.
Karena para tim sukses menganggap bahwa strategi serangan fajar akan
membantu meraih perolehan suara. Maka dari itu, penerapan strategi serangan
fajar terus digunakan karena itu.

Sebagian masyarakat sendiri, menganggap bahwa serangan fajar sendiri

merupakan cara politik yang tidak demokratis yang bisa merusak citra

2 Muntholib. Wawancara pada tanggal 8 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT 001. RW
005 Wonocolo GG VII. Pukul 10.30 WIB.
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perpolitikan di negara Indonesia. Akan tetapi sebagian masyarakat justru
menganggap serangan fajar merupakan suatu kegiatan politik untuk melengkapi
peperangan politik yang dilakukan oleh berbagai kubu.

Misalnya, dalam pemilihan presiden tahun 2009 ini persaingan untuk
memperoleh jabatan tertinggi di Negara Indonesia ini berlangsung sangat seru.
Masing-masing kubu melakukan kegiatan politik seperti kampanye, menggelar
kegiatan amal, ataupun yang lainnya yang bertujuan untuk menarik simpati massa.
Kegiatan politik yang mewarnai event lima tahun sekali ini tentu akan disambut
masyarakat dengan pro-aktiv.

Datangnya serangan fajar atau politik bagi-bagi uang untuk meraih
dukungan massa biasanya tidak dapat disangka karena itu bersifat rahasia.
Menurut pernyataan bapak Muntholib, serangan fajar itu dilakukan untuk
menambah dukungan massa dengan cara membagikan uang secara rahasia
sebelum hari pemilihan berlangsung.

Serangan fajar dalam pemilihan umum sama dengan Politik uang
umumnya dilakukan simpatisan, kader atau bahkan pengurus partai politik
menjelang hari H pemilihan umum. Praktik politik uang dilakukan dengan cara
pemberian berbentuk uang, sembako antara lain beras, minyak dan gula kepada
masyarakat dengan tujuan untuk menarik simpati masyarakat agar mereka
memberikan suaranya untuk partai yang bersangkutan. Ibu Dra. Hj. Chasanah. S
menganggap bahwa:

“Fenomena serangan fajar itu kemungkinan terjadi di
daerah-daerah karena peristiwa pemilu dilakukan secara serentak

pada hari yang sama. Peristiwa seranga fajar biasanya terjadi pada
waktu tenang sebelum pemilu. Pada waktu tersebut, itu merupakan


http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum
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kesempatan bagi para tim sukses dari masing-masing calon
malakukan serangan fajar dengan cara membagi-bagikan sesuatu

yang bisa menyenangkan orang, sehingga orang-orang akan

mengikuti apa yang menjadi tujuan tim sukses tersebut”.?*

Sebagai bagian penting dan utama dari pemilu, masyarakat pemilih juga
dituntut untuk menjaga kerahasiaan dari serangan fajar yang dilakukan oleh
pihak-pihak tim sukses. Beberapa tim sukses menganggap bahwa mereka
mempunyai alasan tersendiri ketika mereka membagi-bagikan uang ataupun
sembako. Mereka tidak mau dikatakan melakukan aksi serangan fajar karena
mungkin beberapa alasan keamanan. Memang pada saat pemilu, sering sekali
terjadi aksi-aksi serangan fajar hal itu merupakan suatu yang bisa meramaikan
situasi persaingan di dalam politik meskipun serangan fajar itu sendiri dilarang
oleh panitia pelaksana pemilu. Begitulah yang di katakan ibu Hj. Chasanah.

Dengan adanya serangan fajar sebelum pemilihan presiden, maka event
pemilihan presiden sangat menarik. karena , seseorang bisa semakin semangat
dalam mengikuti even tersebut, pada event pemilihan presiden tahun 2009 lalu ,
tentunya tak semua orang bisa menaruh kepercayaan terhadap para calon kandidat
presiden. Para kandidat presiden yang dicalonkan pada pemilihan presiden
terlebih dahulu harus mempunyai tim sukses yang bertanggung jawab pada
masing-masing wilayah. Kalaupun tidak ada tim suksus di tiap wilayah maka
kemungkinan untuk menang sangat minim. Choirul Anam juga mengatakan :

“Adanya tim sukses dari tiap kandidat calon presiden juga

harus berkompetisi dengan tim sukses dari kandidat calon presiden
yang lain. yang dilakukan para tim sukses tentunya menyusun

2 Chasanah.S. Wawancara pada tanggal 8 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT 001.
Rw 005, Wonocolo 11/4. Pukul 16.15 WIB.
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strategi untuk menang, termasuk melakukan kampanye atau politik
1325
uang.

Mencermati fenomena serangan fajar sendiri, ada yang sangat menarik
yaitu pembagian uang secara cuma-cuma. Pada fenomena ini chiorul Anam
mungungkapan:

” Saya mengamati bahwa apa yang ada pada fenomena itu
masih kurang lengkap, karena sepengetahuan saya, serangan fajar
tersebut tidak manarik kalau hanya dilakukan sekali,mestinya
harus ada pendekatan-pendekatan kepada orang-orang yang ada
dilingkungan Rt.001 yang bersifat logistik.”?°
Memang sangat menarik ketika serangan fajar dilakukan secara tiba-tiba.

Selain efektif dan mudah, ditinjau dari sisi kandidat calon presiden dan warga
selaku calon pemilih, proses perolehan pendukung secara tiba-tiba menjadi
banyak. Pada lingkup masyarakat perkotaa, memang sudah menjadi keharusan
menggunakan strategi seperti itu karena sebagai upaya meningkatkan pendukung
yang notabene masih kurang mengerti visi misi calon, biasanya ini terjadi pada
masyarakat bantaran kali.

Operasi serangan fajar telah mendukung pada proses pemilihan presiden.
Banyak hal yang menjadi kemudahan bagi masyarakat untuk berpartisipasi
dengan semangat dalam melakukan pemilihan. Akan tetapi masyarakat masih
belum puas terhadap serangan fajar tersebut karena dinilai belum sepenuhnya

memberikan informasi visi misi para kandidat calon presiden. Dengan begitu

choirul Anam menyampaikan pendapatnya pada para tim sukses agar lebih serius

%% Choirul Anam. Wawancara pada tanggal 8 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT 001.
Rw 005, Wonocolo GG VII/12C. Pukul 12.35 WIB.

%6 Choirul Anam. Wawancara pada tanggal 8 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT 001.
Rw 005, Wonocolo GG VI1/12C. Pukul 12.35 WIB.
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dalam menentukan strategi, karena serangan fajar sangat berguna bagi untuk
memperoleh kemenangan.

Pembagian uang yang jumlahnya tidak terlalu banyak tersebut, dikira
sudah cukup untuk menarik massa. Dan orang-orang yang dapat uang tersebut
sudah cukup senang karena uang yang didapatnya.

Wachid Samsudin, pemuda yang bekerja wiraswasata ini mengamati
bahwa serangan fajar itu merupakan sebuah bagian dari kegiatan politik yang
negative karena menyalahi ketentuan aturan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Oleh karena itu, aksi serangan fajar yang dilakukan pihak-pihak yang
berkepentingan dilakukan dengan cara yang sangat rahasia.

Serangan Fajar dalam pemilihan umum itu adalah kegiatan yang
direncanakan oleh tim sukses masing-masing calon untuk mempengaruhi dan
menarik minat massa agar memilih calon yang telah dikehendaki oleh tim sukses
dengan cara memberi uang ataupun sembako dengan jumlah nominal yang tidak
tentu.

Pada pemilu presiden tahun 2009 lalu, ada beberapa orang dari tim sukses
yang menggunakan strategi serangan fajar untuk menarik massa dengan cara
membagikan uang kepada orang-rang tertentu. Wachid Samsudin mengatakan :

“Sebagai salah satu strategi yang bertujuan untuk meraih
dukungan dari massa, maka strategi serangan fajar dapat diterapkan

sebagai bentuk mencari simpatisan serta dukungan dari pihak-pihak
simpatisan.” Begitu jelasnya. %’

2" Wachid Samsudin. Wawancara pada tanggal 9Januari 2010 di Jemur Wonosari RT
001. Rw 005 Wonocolo GG VII/14A . Pukul 09.30 WIB.
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Pelaksanaan bagi-bagi uang tersebut dilaksanakan dengan sangat rahasia
pada waktu malam hari di tempat-tempat seperti warung kopi, posko-posko,
tempat begadangnya para anak muda. Pembagian uang yang jumlahnya tidak
terlalu banyak tersebut, dikira sudah cukup untuk menarik massa. Dan orang-
orang yang dapat uang tersebut sudah cukup senang karena uang yang didapatnya
tidak melalui susah payah.

Para kandidat presiden yang dicalonkan pada pemilihan presiden terlebih
dahulu harus mempunyai tim sukses yang bertanggung jawab pada masing-
masing wilayah hal ini bertujuan untuk memperkuat koordinasi antar tim sukses
dalam melakukan strategi.

Slamet Efendi mengungkapkan

“Seperti aksi serangan fajar yang dilakukan untuk
menambah dukungan massa dengan cara membagikan uang secara
rahasia itu juga harus melalui koordinasi antar tim sukses selaku

orang yang bertanggung jawab terhadap penjaringan massa. Oleh

karena itu, aksi serangan fajar yang dilakukan pihak-pihak yang
berkepentingan dilakukan dengan cara yang sangat rahasia”.”®

Pelaksanaan bagi-bagi uang tersebut dilaksanakan dengan sangat rahasia
pada waktu yang tidak disangka-sangka. Peristiwa seranga fajar biasanya terjadi
pada waktu tenang sebelum pemilu. Pada waktu tersebut, itu merupakan
kesempatan bagi para tim sukses untuk melakukan aksi bagi-bagi uang ataupu
sesuatu yang bermanfaat bagi massa dengan tujuan untuk menarik simpati

masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk calon yang bersangkutan.

%8 Slamet Efendi. Wawancara pada tanggal 7 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT 001.
Rw 005 Wonocolo GG VI11/22. Pukul 09.30 WIB.
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fenomena serangan fajar itu bisa saja terjadi di daerah-daerah karena peristiwa
pemilu dilakukan secara serentak pada hari yang sama.

Serangan fajar dilakukan secara diam-diam oleh para tim sukses masing-
masing calon dan biasanya para tim sukses dari masing-masing calon kandidat
biasanya akan menjalankan serangan fajar pada menjelang hari pemilihan.

Menurut M. Igbal Tawakal

“Serangan fajar itu dilakukan untuk menambah dukungan
massa dengan cara membagikan uang secara rahasia sebelum hari
pemilihan berlangsung dan Beberapa tim sukses menganggap
bahwa mereka mempunyai alasan tersendiri ketika mereka
membagi-bagikan uang ataupun sembako”?°

Operasi serangan fajar telah mendukung pada proses pemilihan presiden.
Banyak hal yang menjadi kemudahan bagi masyarakat untuk berpartisipasi
dengan semangat dalam melakukan pemilihan. Datangnya serangan fajar atau
politik bagi-bagi uang untuk meraih dukungan massa biasanya tidak dapat
disangka karena itu bersifat rahasia.

Peristiwa seranga fajar biasanya terjadi pada waktu tenang sebelum
pemilu. Pada waktu tersebut, itu merupakan kesempatan bagi para tim sukses dari
masing-masing calon malakukan serangan fajar dengan cara membagi-bagikan
sesuatu yang bisa menyenangkan orang.

M. Igbal Tawakal juga menuturkan bahwa :
“Adanya tim sukses dari tiap kandidat calon presiden juga
harus berkompetisi dengan tim sukses dari kandidat calon presiden

yang lain. yang dilakukan para tim sukses tentunya menyusun
strategi untuk menang dan Serangan fajar dalam pemilihan umum

2 M. Igbal Tawakal. Wawancara pada tanggal 7 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT
001. Rw 005 Wonoolo GG VI1/10. Pukul 09.30 WIB.
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itu adalah kegiatan yang direncanakan oleh tim sukses masing-
masing calon untuk mempengaruhi dan menarik minat massa agar
memilih calon yang telah dikehendaki oleh tim sukses.”*

Demikian hasil wawancara dengan para responden dari masing-masing

calon peresiden dan wakil presiden dalam pemilihan presiden tahun 2009 yang

disajikan.

C. Analisis Data

Komunikasi politik “Serangan Fajar” merupakan fenomena politik yang
sering terjadi di daerah-daerah di Indonesia. Kegiatan Komunikasi Politik
“serangan fajar” dilakukan bertujuan untuk meningkatkan perolehan suara.

Adapun temuan-temuan yang penulis temukan adalah :
1. Politik uang (money politics) terjadi pada relasi antara partai politik dan
kandidat dengan penyelenggara pemilu dan juga dengan pemilih (voters).
Hal ini bisa dikatakan bahwa manipulasi pendanaan politik dan politik
uang terjadi secara bersamaan: di satu sisi, sumbangan kepada kandidat
seharusnya dilakukan lewat mekanisme tertentu yang tersusun rapi.
Dampak dari praktek politik uang atau beli suara pada saat pemilu adalah
terancamnya integritas pemilu, di mana pemilih tidak memberikan
suaranya karena sebuah kesadaran politik, melainkan karena kesadaran

semu yang bersumber dari apatisme atau karena tekanan ekonomi.

%0 M. Igbal Tawakal. Wawancara pada tanggal 7 Januari 2010 di Jemur Wonosari RT
001. Rw 005 Wonoolo GG VI1/10. Pukul 09.30 WIB.
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2. Pada waktu menjelang hari pemilihan, tim sukses melakukan aksi
serangan fajar, serangan fajar dalam pemilihan umum itu adalah kegiatan
yang direncanakan oleh tim sukses masing-masing calon untuk
mempengaruhi dan menarik minat massa agar memilih calon yang telah
dikehendaki oleh tim sukses dengan cara memberi uang ataupun
sembako dengan jumlah nominal yang tidak tentu. Pelaksanaan bagi-
bagi uang tersebut dilaksanakan dengan sangat rahasia pada waktu yang
tidak disangka-sangka. Peristiwa seranga fajar biasanya terjadi pada
waktu tenang sebelum pemilu.

Konfirmasi temuan dengan teori :

Aksi serangan fajar akan di kaji menggunakan perspektif ilmu komunikasi
dengan dasar teori S-M-C-R. Rumus S-M-C-R adalah singkatan dari istilah-
istilah: S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator ; M
singkatan dari Message yang berarti pesan ; C singkatan dari Channel yang berarti
saluran atau media, sedangkan R singkatan dari Receiver yang berarti penerima
atau komunikan.

Dalam kaitannya dengan strategi komunikasi politik, yang berperan
sebagai komunikator politik ialah para tim sukses. Tim sukses merupakan sumber
informasi yang menyampaikan pesan-pesan politik yang tujuannya merekrut
massa pendukung.

Pesan (Message) komunikasi politik ialah sebuah pesan yang berupa
bahasa, simbol-simbol ataupun yang berorientasi pada aspek-aspek psikologis

yaitu :
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1. Aspek kognitif : Yaitu berkaitan dengan pengetahuan komunikan terhadap
pesan yang disampaikan oleh tim sukses. Dalam hal ini pengetahuan
tentang program-program calon presiden dan wakilnya jika nantinya akan
menjabat.

2. Aspek afektif : Yaitu berkaitan dengan pemahaman komunikan terhadap
pesan yang disampaikan tim sukses yang dalam hal ini pesan bersifat
membangun rasa simpati dan keyakinan terhadap calon presiden dan
wakilnya. Sehingga masyarakat akan tertarik untuk memilih calon presiden
dan wakilnya pada saat pemilihan presiden. Aspek afektif juga akan timbul
ketika individu atau masyarakat menerima rangsangan informasi yang
menyenangkan tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh pasangan
calon presiden dan wakilnya sehingga individu atau masyarakat tersebut
mempunyai rasa fanatic yang lebih kuat terhadap pasangan calon presiden
dan wakilnya.

3. Aspek konatif (perubahan Perilaku). Yaitu efek yang berkaitan dengan
perubahan perilaku dalam melaksanakan pesan komunikasi politik yang
diterimanya dari komunikator politik.

Termasuk kategori komunikasi melalui pendekatan persuasive. Istilah
persuasi bersumber dari perkataan Latin, persuasio, yang berarti membujuk,
mengajak atau merayu.

Persuasi bisa dilakukan secara rasional dan secara emosional. Dengan cara
rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek yang

dipengaruhi berupa ide ataupun konsep. Persuasi yang dilakukan secara
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emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan
kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan
empati seseorang dapat digugah.

Dari beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli,
tampak bahwa persuasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk
mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang, baik secara verbal maupun
nonverbal.

Komponen-komponen dalam persuasi meliputi bentuk dari proses
komunikasi yang dapat menimbulkan perubahan, dilakukan secara sadar ataupun
tidak sadar, dilakukan secara verbal maupun nonverbal.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam komunikasi persuasi
meliputi kejelasan tujuan, memikirkan secara cermat orang-orang yang dihadapi,
serta memilih strategi yang tepat. Ruang lingkup kajian ilmu komunikasi persuasif
meliputi sumber, pesan, saluran/media, penerima, efek, umpan balik, dan konteks
situasional. Pendekatan yang digunakan dalam komunikasi persuasif adalah
pendekatan psikologis.

Untuk mempermudah dalam mempelajari dan menganalisis komunikasi
persuasif, seperti halnya juga ilmu-ilmu yang lain, seringkali digunakan berbagai
model. Model adalah gambaran atau persamaan aspek-aspek tertentu dari
peristiwa-peristiwa, struktur-struktur atau sistem-sistem yang kompleks, yang
dibuat dengan menggunakan simbol-simbol atau objek-objek dengan berbagai

cara sehingga menyerupai sesuatu yang dibuat modelnya tersebut.
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Model berfungsi untuk menyederhanakan realitas sosial dan alam yang
kompleks. Selain itu, ia juga, berfungsi sebagai alat pelajaran dan pengingat yang
efektif, membentuk hubungan yang baru, membantu dalam menelaah berbagai
persoalan yang kita hadapi, menemukan sesuatu dengan cara-cara yang baru, alat
kerangka berpikir dalam penelitian, menolong dalam mengantisipasi berbagai
kesulitan dan masalah pekerjaan, serta berbagai urusan yang kita hadapi.

Komunikasi persuasif adalah suatu proses, yakni proses mempengaruhi
sikap, pendapat dan perilaku orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal.
Proses itu sendiri adalah setiap gejala atau fenomena yang menunjukkan suatu
perubahan yang terus-menerus dalam konteks waktu, setiap pelaksanaan atau
perlakuan secara terus-menerus. Ada dua persoalan yang berkaitan dengan
penggunaan proses, yakni persoalan dinamika, objek, dan persoalan penggunaan
bahasa.

Dalam usaha persuasi terdapat beberapa teori yang dapat digunakan
sebagai dasar kegiatan. Teori-teori persuasi diantaranya ada yang disebut metode
Partisipasi, Metode Asosiasi (Build-in technique), Pay-off idea & Fear arousing.

Metode Partisipasi adalah cara persuasi yang mengikutsertakan seseorang
atau banyak orang dalam sesuatu kegiatan atau usaha dengan maksud untuk
menumbuhkan pengertian. Metode partisipasi telah banyak dipergunakan oleh
negara-negara besar dengan jalan mengundang tokoh-tokoh dari negara lain untuk
melihat dengan mata kepala sendiri (they way of live) negaranya, sehingga dengan
cara ini dapat ditumbuhkan pengertian dalam usaha memperkembangkan atau

mempergunakan persahabatan. Sekarang ini, dimana interaksi antar bangsa
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berlangsung semakin intensif dalam rangka percaturan dunia, maka metode
partisipasi ini praktis hampir dipergunakan oleh semua negara; juga oleh negara
kita. Metode partisipasi adalah salah satu jalan untuk mengatasi prasangka
(prejudice). Prejudice biasanya disokong dan diperteguh oleh norma-norma
kelompok.

Metode Asosiasi adalah penyajian sesuatu hal atau suatu gagasan dengan
mencatatkan sesuatu obyek atau peristiwa yang tengah menarik perhatian banyak
orang. Metode ini disebut juga build-in technique.

Metode Pay-off Idea Adalah kebalikan daripada metode Fear-arousing.
Dalam usaha mempengaruhi seseorang atau orang banyak pada hakikatnya kita
bisa melakukannya dengan dua cara, yaitu dengan jalan memberi harapan-
harapan, baik atau mengiming-iming hal yang baik (rewarding) atau sebaliknya
dengan jalan menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi buruk atau
menyusahkan (punishment).

Jadi pesan yang disampaikan komunikator pada komunikan, memerlukan
sebuah metode-metode yang efektif dalam meraih dukungan masyarakat.

Media (chanel) dalam strategi komunikasi politik “serangan fajar” ialah
bisa berupa bahasa simbolik yaitu logistic ataupun uang. Keduanya sangat ampuh
dalam menarik dukungan masyarakat, karena masyarakat lebih mudah
dipengaruhi dengan menggunakan media logistic ataupun uang. Melalui media
tersebut, tim sukses bisa menyampaikan pesan politik yang pada akhirnya

dihimbau untuk memilih pasangan calon presiden tertentu.
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Komunikan (Reciever) ialah individu ataupun kelompok-kelompok
tertentu yang ada dimasyarakat. Sebagai komunikan, setiap individu atau
kelompok tersebut telah dipengaruhi oleh bahasa simbolik yang disampaikan oleh
para tim sukses. Hal ini, dinilai efektif oleh beberapa tim sukses karena melihat

karakteristik masyarakat dalam segi ekonomi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Dari uraian penyajian data, analisis dan pembahasan diatas, penulis
mendapatkan kesimpulan, bahwa Strategi Komunikasi Politik Serangan Fajar
pada pemilihan presiden tahun 2009 di Jemur Wonosari Surabaya RT. 001 RW.
005 dalam pemilihan umum sama dengan Politik uang umumnya dilakukan
simpatisan, kader atau bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan
umum. Praktik politik uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk uang,
sembako antara lain beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan tujuan
untuk menarik simpati masyarakat agar mereka memberikan suaranya untuk partai
yang bersangkutan dan dilakukan di pagi hari. Memang pada saat pemilu, sering
sekali terjadi aksi-aksi serangan fajar hal itu merupakan suatu yang bisa
meramaikan situasi persaingan di dalam politik meskipun serangan fajar itu

sendiri dilarang oleh panitia pelaksana pemilu.

2. Saran
Setelah kegiatan penelitian berlangsung dan telah menemukan kesimpulan
dari serangan fajar versi masyarakat Rt.001 Rw.005 maka peneliti dapat
memberikan saran. Adapun saran yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah.
1. Setelah mengetahui strategi Komunikasi politik “serangan fajar” yang

terjadi pada saat pemilihan umum, maka bagi komunikator politik di
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Jemur Wonosari RT.001 RW.005 Surabaya dan umumnya masyarakat
luas, hendaknya memahami pola prilaku masyarakat dalam mencari
dukungan sehingga komuniator politik dapat merumuskan strategi
komunikasi politik yang lebih efektif.

. Komunikator politik hendaknya bisa lebih jeli melihat peluang dalam
menjalankan strategi komunikasi politik tanpa harus melakukan tindakan

politik yang melanggar hukum.
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